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Kabupaten Natuna, adalah salah <>atu kabupatcn di Prov1nsi Kepu!anan 

Riau, Indonesia yang merupakan kepulauan paling terluar di sehelah utara dt Sc!<it 

Karin1ata. Di sebelah utara, Natuna berbatasan dengan Vietnan1 dan Kamboja di 

sehe\ah selatan bcrbatasan dengan Sumatera Selatan dan Ja1nb1, d1 bagian barat 

berbatasan dcngan Singapura_ }.1alaysia, Rian dan di bagian tiniur bcrbatasan 

dengan ~1alaysia ·ri1nur dan Kalimantan Baral. Kabupaten ini dihentuk berdasarkan 

Undang~undang Nomor 53 Tahun 1999 dan disahkan pada tanggal 12 Clk1ober 

1999 dcngan dilantiknya Bnpati Natuna Ors. H .-\ndi Rivai Siregar olch \'lenten 

f)alan1 l\iegen ad intcnn Jenderal l":\I Fai~al Tan.iung d1 Jakarta. Sebagai daerah 

otonom, pemerintah Kabupaten Naruna sesuai dengan potensi dan kewenangannya 

menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan untuk mem~judkan 

kesejahteraar1 seluruh lapisan masyarakat di Kabupatcn Natuna_ 

Di wilayah Kabupaten Natuna terdapat sebanyak 154 pulau, dengan 27 

pulau (17 ,53°/o) yang berpenghuni dan sebagian besar pu1au, yakni scbanyak 127 

pulau (82,47o/o) tidak berpenghuni. Pulau-pulau tersebut tersebar di 14 Kecamatan, 

dengan Kecamatan Serasan yang memiliki jumlah pulau tcrbanyak yaitu 34 pulau 

(11,76% pulau berpenghuni dan 88,24% tidak berpenghuni), sedangkan Kecamatan 

Bunguran Tengah sama sekali tidak memiliki pulau. Adapun jumlah masing­

masing pulau yang dimilki setiap kecamatan tersaji dalam tabel di bawah ini. 
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l'ahel 4.1 
Wilayah Kabupaten Natuna dengan Kondisi Penduduk 

yang Mcnghuni Pulau tahun 2015 
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Dari petani google, terlihat bahwa kabupaten 1ru lebih dekat dengan 

Kalimantan Barat, Malaysia dan Singapore dibanding ke Ibukota Provinsi yakni 

Kota Pangkal Pinang. Oleh karena itu, orientasi bisnis dan pendidikan masyarakat 
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lebih dekat ke Kalbar karena untuk mencapai Pontianak (Jbukota Kalimantan barat) 

dapat menggunakan kapal Pl-. Pelni. 

Garnbar 4.1 
Posisi Kabupaten Natuna Dari Google Maps 

• 
I 
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S'umber: (Toogie maps. 

Kabupaten Natuna berada pada jalur pelayaran internasional Hongkong, 

Jepang. Korea dan Tai'\\'an_ Kabupaten ini terkenal der1gan penghasil m1nyak dan 

gas. Cadangan minyak bumi Natuna diperkirakan mencapai 14.386.470 bare!, 

sedangkan gas bumi 112.356.680 barel.Sejaral1 Kabupaten Natuna tidak dapat 

dipisahkan dari sejarah Kabupaten Kepulauru1 Riau, karena sebelum berdiri sendiri 

scbagai daerah otonotni, Kabupaten Berdasarkan Surat Keputusan Delegasi 

Republik Indonesia, Provinsi Su1natera rengah tan goal 
-b 18 [\i[e1 1956 
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menggabungkan diri ke dalan1 \\'i!ayah Rcrublik Indonesia dan Kcpulauan Riau 

diberi status Daerah ()tononH ·r1ngkat !I yang dikepalai Bupati sebagai kepala 

daerah yang 1nen1bawah1 4 kcv.edanaan sehagai berikut: 

1. Ke\vedanaan 1·anjungpinang:. n1.:lip11ti "-ecamatan liintan Sc!at3n (tcnnasuk 

liintan 'fimur, Galang. ·ranjungpinang 13arat dan Tai1junt,>pin3ng Ti1nur). 

2. Ke\vcdanaan Karimun, mcliputi \vi!a\ah Kecamatan Kann1un, K11ndur dan 

l\.1oro. 

3. Kcwcdanaan Lingga, n1c\Jput1 wil<1) ab KecamataJJ Lingga. S1ngkep dan 

Senayang. 

4 Ke\vedanaan Pulau 'ru.1uh. 1neliput1 \\ ilayah Kccan1atan Jcnia_ja, Siantan. 

Midai, Serasan, 'fen1belan, Bung:uran Barat dan Btinguran Tin1ur 

Kev.;edanaan laiannya dihapus berdasarkan Surat Kcrunisan Ciuben1ur 

Kepala Dacrab ·ringkat H.iau tanggal 9 .. 1-.gustus 1964 

l\io.UP/247/5/1965.Berdasarkan ketetap<1n tersebut terhitung 1Januan1966 semua 

daerah 65dn1in1strat1ve kcwedanaan dalan1 K3:bupaten Kepu!auan Rtilu dihapus. 

Bcrdasarkan Undang-Undang '\Jo 5:1 Tahun 1999 dar1 hasil pe1nekaran 

Kabupaten Kepulauan Riau yang terdiri dari 6 Keca1natan yaitu Keca1natan 

Bunb111rru1 Ti1nur, Bunguran Barat, Je1naja, Siantan_ !"l.1idai dan Serasan dan satu 

Kecan1atan Pen1bantu Tcbang Ladan_ Sciring dcngai1 ke\vcnangan otonomi daer&h, 

Kabupaten Natuna kemudian melakukan pemekaran daerah kecan1ata11 yang hingga 

tahun 2004 menjadi IO kecamatan dengan penambahan, Kecamatan Pal ~.1atak, 

Subi, Bungurru1 Utara dan Pulau Laut denganjlunlah kelurahanldesa sebanyak 53. 

Hingga tahun 2007 ini Kabupaten Natuna telah me1niliki 16 Kecainatan. 6 

Keca1nata11 pcmekaran baru itu diantaranya adalah Kecan1atan Pulau Tiga, 
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~lingga tahun 2007 ini Kabupaten Natnna telah 1ne1niliki 16 Kcca1natan. 6 

Keca1natan pen1ckaran baru itu dtantaran:a adalah Kecarnatan Pu!au Tig:a. 

l3unguran f'i1nnr l.aur, l3unguran ·rcngah. S1in11an Selatan. Siantan 'l"i1nur dan 

Je1naja Tin1ur dengan total jun1lah kclurahan.'dc'>a scbanyak 75. Pcrincian d1sajikan 

dala1n Tabel berikut. 

l'abcl 4.2 
Vv'ilayah .1\d1nin1:stratif Kabupatcn \Jatuna 

\1cnurut Kecmnatan. Ta.bun 2015 

No K9c.1una1 ... n 
Luas 0.arOM..,n Lu.as L~tan JumLah 

I km>\ (km'l ·-· ~~.ct.;., ·' ., ' 
2 S\.lal- 1.1.::,,., -. " ;:; 

" 8ungu•;J.---, Ba·a: .<;~ .:i;; 5 

' Bu-ngu·<Y" &'l.!c.O . 
c " 5 

5 &ng..,•<•'- C'...-,,,-, .::·~ 71 6 

6 Pulac; La-t 37 6'< 

Pu!Ju 7 'd-' ~' 
~7 ' 

5 Pula'-' To;;.1 &.,,.,: • ,.-, a '" 167,07 ' 
5 Bu119\Jr.'.l- T.-n,_,, ·.:;oiL' 6 

rn Su<lqu•d- "'"'' -"'-'. 13:0 •)' 

" B<;n9u·a- 7e-"<'~- •;:;_ .. ' 
" Bur.9u'.l-- Se:.;.y- :::J-:- 9-;. ' 
" Serasa· 4:! ..,,, 

,. S"'°' ~&.:: Y) ' 
15 Ser<1,;.a"i ;,,--..~· ;;_3 ;,s ' 

K.abup;slen N ... tuna 2.001.30 262 167.07 " 
.\'umber: J?l~f,\11) Kabupaz~n .'\o'atuna. 2111.c 
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Secara administratif, Kabupaten Natuna memiliki 15 Kecamatan serta 6 

Kelurahan dan 70 Desa dengan luas wilayah mencapai 264.198.37km, dimana 

sebagian besar terdiri dari wilayah perairan yakni seluas262.167,07km2 clan 

sisanya daratan yang merupakan kepulauan seluas2.001,30 krn2. Secara rinci, 

wilayah dengan luas daratan terluas yaitu Kecamatan Bunguran Barat seluas 
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448,46 krn2, sedangkan luas daratan tersen1pit yaitu Kecamatan Serasan Timur 

seluas 23,35 km2. 

Kondisi wilayah yang, d1don1i11as1 pcra1ran 1nengindikasikan bah\'va pa111a1 

dan pcrikanan laut beserta kckayaan alain hawah laut tennasuk gas n1en_jadi 

penguat perckonon1ian daeruh yang hingga kini belum tennanfaatkan secara 

opti1nal. Salah satu jalan ineuuju pe1nanraatan potcnsi itu adalah perlunya 

perencanaan 1nenyeluruh yang dapat inengundang ketertarikan pil1ak luar untuk 

berinvestasi. Sehubun°an dcnl'.an ke\vcnanean vanQ di111iliki daerah n1aka sector c ~ ~ - ~- ' 

par1¥iisata n1enjad1 yang paling cepat dapat di\\ ujudkan di Kabupatcn natuna_ 

B. Aspek Demografi 

Penduduk suatu wilayah achninistrasi 1nerupakan faktor yang sangat 

dominan dalam menenrukan keberhasilan pembangunan daerah. Hal tersebut 

dikarenakan sumbcr daya manusia berperan sebagai pelaksana pembangunan 

(st1byek) sekaligus sebagai sasaran pembangunan (obyek). Olel1 karena itu, penting 

untuk melihat karakteristik demografi penduduk, baik. dari sisi kualitas maupun 

kuantitasnya sebagai bagian dari pengkajian potensi sumberdaya pelaksana 

pembangunan guna menentukan arah kebijakan sektoral selanjutnya_ 

Luas dan Batas Wilayah Administrasi Kabupaten Natuna bcrbatasan 

langsung dengan beberapa negara tetangga Kabupaten ini dihuni oleh penduduk 

pa<la tahun 2010 berjumlah 69.003 jiwa, yang terdiri dari 35.741 jivia penduduk 

laki-laki dan 33.262 jiwa penduduk pere1npuan. Kecamatan Serasan nierupakan 

V•iilayah dengan kcpadatan penduduk tertinggi yakni 124,10 jiv.·a per km2. diikuti 

oleh J::"eca1natan Midai 123,97 Ji\lr·a per kn12. 
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Se1nentara jun1h1h penduduk Kabupatcn \latuna tahun 201) n1cncapa1 

74.520 jiwa yang terd1ri dari 51,54°/0 pcnduduk laki-laki dan 48,46~~ µeren1puan. 

Penyebaran pendudnk d1 Kabupaten l\aturHl 1nasih terkonsentra<>i di Kcca1natan 

Hunguran ·rin1ur yakrn ~cbe<;ar 35_06~/o (26.117 Ji\\a) dan Kccamatan f3unguran 

T3arat yang mencapai 15.07°/() ( 11.21 lj1 ... va). sedang:kan wilayah dengan penduduk 

paling sediktt yaitu Kecainatan J)ulau l.aut hanya 1nemiliki penduduk scbany<1k 

3.27o/o (2.435 jiwa).Lebih tlari 85°,0 pentluduk Kabupaten Natuna adalah etnik 

1nelayu, diikuti etnik Jr,\,·a ±6°/(), ·riong:lloa ± 2~--0, dan etnik lainnya sepe11i 

\tinangkabau, Batak, 8ug1s, dan Banjar !. 7~'(,_ .hnnlah dan laju pcrtun1buhan 

pentluduk pada rnasing-niasing kecamatan dapat dilihat pada label berikul in1. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7. 

8 

9 

10. 

11 

12. 

13. 

14. 

15. 

·rabel 4.3 
Jtnnlah Pcndudukan d1 \\1ilayah ;\dn11nistratif Kabupaten Natun;1 

\,lcnurut Kecan1atan hinggn ·rnhun 2015 

Kecamatan 
Jumlah Penduduk Jiwa1 

2011 2012 2013 ,.,. 
Mida1 5031 5043 5.058 5.065 

Suak. ~~1da1 · 1 na n.a n.a n.a 

Bunguran Baral 10%1 10999 11 045 11.073 

Bunguran Batub1 · 1 "' n.a na na 

Bunguran Utara 3857 3.886 3 914 3.936 
--

Pu!au La.it 2 241 2 296 2 349 2400 

Puta.i T1ga 4852 4 865 4.882 4.892 

Putau Tiga Baral • ! r..a n.a na n.a 

Bur,guran Timur 23 702 L4.396 25 102 25.760 

Bunguran Timur Laut 4.338 4 357 4 379 4395 

Bunguran T engah 21173 2.901 2.930 2953 

Bunguran Selatan 2.550 2 556 2.566 2569 

Serasan 4.629 4.715 4.806 4.886 

Suti 2640 2.684 2.730 2.no 
Serasan Timur 2.747 2.755 2.765 2.771 

Jumlah 71.423 71.454 72.527 73.470 

.)u1nher: J?J)JAf/J Kahuputen lVatuna, 2015 

2015 
3.537 

1.601 

7.732 

3.499 

3.993 

2.435 

3300 

1.660 

26.127 

4 457 

2.995 

2.607 

4.956 

2.810 

2.811 

74.520 
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Selain letaknya yang strategis kav,-asan Pulau Natuna dan sekitan1ya pada 

hakikatnya dikaruniai serangkaian potensi su1nber daya alarn yang belu1n dikelola 

secara n1e1nadai, tetapi adajuga yang behnn sc.111a sckali, yaitu: 

I. Stunber daya pcrikanan h1ut yang n1encapa1 lehih dari I juta ton per tahun 

dcngan total pen1anfaatan hanya 36°10, yang hanya sekitar 4.3~/0 olch 

Kabupatcn Natuna. 

2. Pertan1an & perkebunan seperti ubi-ubian. kelapa. karet, sav.iit dan ccngkeh_ 

3. Objek wisata: bahan (panta1. pulan sela1n), g:unung, air terjun, gua dan 

budidaya. 

4 Ladang gas D-1\lpha yang terletak 225 kin di sebelah utara Pulan Natnna (di 

ZEE!) dcngan total cadangan 222 trillion cubic fee1 (I c·r) dan gas 

hidrokarbon yang bisa didapat sebesar 46 TCT 1ne111pakan salah satu sutnbcr 

tcrbcsar di /\sia_ 

Ob.ick '"itsata dt Kabupaten ini han1p1r tidak terkclola dengan haik. 

pengelolaan potensi ,,-isata di kabupatcn 1111 scadanya dan dengan tidak 1ne!ibatkan 

banyak pih<lk sebaga1 pclaku usaha di bidang kapan'.\·1sataan. 

Dari systen1 tata ruang, baik Kav .. ·asan hutan lindung 1naupun Ka\\asan 

budidaya yang notabene 1ne1niliki potcnsi kcpan\\'Jsataan .Juga tidak terkelola 

dengan baik.Salah satu alasan pengelolaaa adalah koordmasi dengan pihak 

BKSDA di Jakarta yang mer.yebabkan pe1nanfaatan ruang }X)tensi ini tidak 

maksumal. Kondisi pemanfaatan n1ang diln aksud disajikan dalam table berikut ini 
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Tabel 4.4 
Rencana Pemanfaatan Ruang Kabupaten Natuna 

Tahon 2011-203 I 

'• !.'JCC'J,e 

4 !r\duslri 1.552.11649 ~ KJ'.l·a>a~ Re<..ape Ai 

5 Kawasan Resapan Air 1.950}230 

6 Lind\ma Pulau-P1.1lau Kec1I 1.967.5338 P'"~' 

118&1.32 

1 "6' 52 
iFlS; 
1 94' &5 

• • 

7 Manorove 2.621.4039 · RTi"" ~~ll(f, · ., 
t-8-+~M~il~~.,~~----- --- ---+~~663=.994=7i ~-J+KA-.-... A-SN-,-S-.:J-8-~Y-1--+--~7-0-g:-J ,-,l---26_3'_' --l 

9 Pa11W1sa!a 3 667.2368 .1co>:" • )521.\S ,..,. 
iO Perikar.an 3.142.0173 i ~-\':•' ~>IC~ ·.·]..: 

11 Perkebunan 43.323.4(62 i Parr. sotJ i6i,124 

12 Permukiman Perdesaan 14.4n.6530 4 ~er~.i!lJ-
13 Permukiman Perkotaan 13.474.2407 
~o+===~==~-----·-+=~='-l 

14 Pertenakan 2.249.4986 
15 Rawa 1.947.6662 

17 Sawah · 4.941.9122 ·: '~''"'"~"·.;;· h:, .:.·,, . ,. ' 
13 Tanama:i Pann:in Holt1kul1ura 11.917.5964 • • i"" ,;'.;!· ;-~c,-.1 ,, ,. i 
19 Tubuh Air 3.174.7848 TOT Al li7.9UJ5 100.00 

Be.r<lasarkan Re.ncana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nahma, terdapat 

Perencanaan Struktur ~"ilayah yang menjadi acuan dalarn pengembangan berbagai 

infrastruktur penunjang pelaksanaan pembangunan daerah.Rencana struktur ruang 

\\'ilayah Kabupaten Natuna itu rneliputi; Sistern Pusat Kegiatan, Sistem Jaringan 

Utama dan Sistern Jaringan Prasarana lainnya Ketiga system perencanaan tersebut 

tentu terkoneksi dengan sector pariwisata dan bahkan Kawasan penataan mang 

sebagaimana tersebut dalam table di atas terkait langsung dengan kepariwisataan. 

C. Sistem Transportasi Dan Penerbangan 

Sebagai daerah kepulattan. 1naka system transportasi )'ang dibangun oleh 

daerah adalah darat, laut dan udara. Kctiganya me1niliki tantangan yang sama berat 
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ti<lak saja terhubLmg dengan kualit<1s pcl<1yanan tetapi juga aksessibilitas daerah 

S1stem ja1ingan transportasi tH.lara di Kabupaten !\atuna mcliputi: bandar udara. 

Jalur pcncrbangan dan kawasan keselainatan opera5>i penerbangan. Tlandar udara 

n1el1put1 a). Bandar udard pengurnpul RHnai dcngan skala pelayanan ters1..:r di 

l\.ccan1atan Bunguran Timur: h ). Pengen1bangan bandara perintis di Subi. dan c }. 

Penge1nbangan bandara pcr1ntis di Serasan Jalur penerhangan yang sudah 

heropcrasi n1eliputi a) Natuna - Batam: b) >:atuna Ponl!anak: c) l\<ltnna 

cra1~jungp1nang; dan d) Natuna -- Jakatta. 

Selain jalur penerbangan. konekt1vitas antor pulau dan antar kabupatcn 

yang belun1 1nenjangkau seluruh kabupaten juga rerus ditingkatkan. Transpci1tas1 

antar pulau men1ang belun1 1nc1nadai dari aspek kualitas sarpras (pelah1than dan 

den11aga dan kapal angkutan u1numl. Natnun, koncks1 antar pulan sudah 

diupayakan, ditandai dengan adanya sejun1lah pelabuhan internasional. ~ akr11 

sebanyak 11 unit. pelabuhan barang inteinas1ona! sebanyak 6 unit. pelabuhan 

per1n11s sebanyak 5 unit. pelabuhan sa1nudera sebBnyak 3 unit. 

Bidang pcrhubungan yang terkait dent,'<lll perhubungan <lard\ dilakukan 

peningkatan konektivitas 1nclalui pelayanan angkutan umum (berupa uji KIR 

kendaraan u1num, pengelolaanparker, pembangunan tenninaldan penerbitan ijin 

trayek). Untuk perhubungan udara dalan1 periode RPJMD 2016-2021, Peinerintah 

Kabupaten Natuna menargetkan penainbahan frekuensi penerbangan melalui 

peningkatan kerja sarna dengan 1naskapai penerbangan dan penyiapan lahan 

rencana pembangunan bandara intemasional di Ke-camatan Bunguran Lltara. 

Perhubunga11 laut difokuskan untuk penyelesaian pe1nbangunan pelabuhan-
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pelabuhan yang menjadi sin1pul h·ansportas1 laui d1 habupaten dan kecamatan dan 

jug.a n1cndukung percepatan pen1bangunan pclahuhan uta1na di ·reluk Hutnn 

Kecamatan Bunguran l,;lara. Ga111baran tenlaJJg kunch.si internal di daerah disajikan 

dala1n tabel betikut ini 

Tabel ~.5 
Siste1n Koneksi Internal di Kabupalen Natuna 

Kondisi ·rahun 2015 

.ltnls )aringan Lintmn 
No Angkul>n 

Janngan Angl<uUn Ptnytbtrangan 
Ptnytbtrangan 

J anogan Al"H)-.uta'\ l Sera~r: ,f\at. .. :,1:-:~' Na: . .:r1a . Pcr.tal\lf., Sinte~e 
Ptnyebeltin-~r. l ~-...1& ~1:, -s. K.al1"".t1nta~· Bar.:i:. 

2 Penag. 1.Kabui\1:er· ~.jlv~ .J, . P~1!'14" .J.(.$ ~te:e 

Ka!1~1.'u1ta" Ba~a:: 

. 
Janng;1r: Ang..ura.~ . ,._,,aw' ;Ka!/J[l?1tr> ;.:.tt:•JIJ•JJri Ana!T\bas: " 
Pen)·etoera~an L ~:;:: .r'.J(J:.J:t~ ~~a:~ . ~-:'13: K;1::i..J; a:e~. Natu~ J 

Kabopa:tn Ka' 

•. Ji)fl~" Artgo.u!J:' , . PlilJ,, SJb .. Ra~.'.! P,.,:;1;; 3v"•;..-';;.;-;, . 

Den1·er>erangan Oaia'"' ' Ke!J:i• : F\ 4,. 61.;:i-;.;~ ,1n . P-.,IJ:; St .;<i't; 

KabiJPJ'.f:r, -,;;'1a J Serr:ente-, 1P0fa0 8-J·~· «r~ . P .. <Ju Ktd .. "'.'ti'.._~ . ~<l'l<l! P.:a. &i~.;i .. :a.•.,. P'~,a-~ S.t•· . 
5 PuiJ;; Sub· - P,J;i_ St·c~~.1" 

~ SepJn-; S,s • iPviJ_ 3.,~-;.·~~ • ~,. 2..1 ! rJ<l . St,,a:i; S,s.· <PJ.'1. a-.. ~o;v'J" . ::·. ;:;,.. ~l·cia 

8 Pui.1u l.!tCJ .P-.J. T~ 
9 Pul<>. ~;;a -Tan .• <:g K .. ,.-•1bi11. .:3-
loj Puoc T1;.a.P .. 3. Te-,.•.~e<lalo. 

~iun1her: Rf>.Jlv!D. 2015. 

P·o•inSi 

' -~·::h1ns. 

. ,,!¢.; 

Program meningkatkan aksesibilitas daerah, dengan indikator jumlah 

kecamatan yang sudah terakses jalan juga sudah cukup baik, sebanyak 15 

keca1natan sudah rnetniliki sarpras jalan yang baik. lndikator ketnakmuran dan 

ke1najuan suatu daerah salah satunya adalah penyediaan fasilitas infrastruktur yang 

berkualitas. Pembangunan infrastruktur secara mcrata n1erupakan faktor yang 
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penting untuk 1nendorong konektivitas yang n1crupakan kunci pertu1nhuhan suatu 

\\·ilayah dan 1ne11jadi salah satu faktor pcnttnµ pcncntu pertun1buhan ckono1n1 dan 

daya saing. Pe111hanb'llnan infrastruktur jug.a ker<1p dikaitkan dengan faktor ut<1n1a 

(penggerak) pcrturnbuhan ekono1ni. ·rcrviu_judnya infrastn1ktur dasar yang 1nera1a 

( sarana dan prasarana) bertujuan agar seluruh \Vil ayah kabupaten ~attu1a dapat 

terakscs sccara lancar, baik terhadap su1nber-s11n1ber ekonon11 produktif n1anpun 

modal sos1al lainnya. 

·rerkait dengan progra1n yang n1cnduk11ng pen1bon!,'llnan parivoisata in1. 

ren11uat dala1n RPJ\-1D 2016 - 2012 ada pada tu.1ua11 keli1na yakni 1ni:n1ngkatkan 

akscsihilitas daerah, dengan sasaran dan indikator sasaran sebaga1 berikut: 

l J l\1cningkatnya konekt1vitas kecaniatnn.dcs,a. dengan 1ndikatnr 1un1lah 

kecainatanidesa sudah terakses pelabu.han se_iun1lah 60, junilah kccan1atan 

sudah terakses ang:li_1tan darat seju.mlah 7 keca1natan. danjun1lah kecarnatan 

sudah tcrakses.ialan S".JUinlah 15 kecaniatan 

::i J ~·1entngkatnya konektivitas pusat-pu~at pertu1nbuhan ekonotni daerah. 

dengan 1ndikator JUJnlah ka\vasan strJtegis ekono1n1 yang tera~ses (armada 

la tit~ seju1nlah 22 ka\vasan. jumlah kav.·asan s1rategis ekonomi yang 

teraksesangkutan darat sejumlah 7 kawasan, dan persentasse kav;,·asan 

strategis ekonomi sud ah terakses jalan sej1unlah 100 persen kawasan, dan 

jumlah frekwensi penerbangan (per minggu) sejumlah 12 penerbangan. 

Oleh karena itu, salah satu kendala pengembangan sektor pariv,risata di 

Kabupaten Natuna, tidak saja berasal dari keterbatasan kapasitas daeral1, tetapi juga 

ko11eksi daerah 111elalui jalur udara. Hila 1ni 111enghan1skan Pe1nerintah Kabupaten 
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Natuna perlu 1nerencanakan penge1nbangan pclabuhan laut dalam agar dapat 

dilayan oleh kapal pesiar du111a 111eng1ngat letak kawasan ini 1ne1nang berada di 

perlinta~ pelayaran dun1a. 

D. Kondisi Ke1>ari""•isataan l)aerah 

Wilayah Kabupaten Natuna yang sebaglan besar atau lebih dati 99,25 

persen merupakan lautan dengan letak strategisnya sebagai garda terdepan sebelah 

utara Indonesia scrta berbatasan langsung dengan perairan beberapa negara. 

Sebagai gugusan kepulauan \vilayah Kabupaten :"Jatuna memiliki pemandangan 

potensi somber daya alam bahari yang sangat besar. 

Kekayaan laut Natuna mulai dari kekayaan bawah lautnya yang inenjadi 

habitat tempat hidupnya beragam JCillS ikan dan he\\'an laut lainnya serta 

menyimpan potensi keindahan alam yang sangat mempesona. Potensi alam yang 

1nenjadi daya tarik pariwisata seperti panorama pantai pasir putih dan pantai 

dengan hiasan hamparan batu-batuan alam yang cksotis serta masih terjaga 

keasriannya. Apalagi potensi keindahan alam bawah lautnya yang memiliki 

kekayaan diversitas biota taut yang 1nasih alami. 

Potensi wisata yatig terdapat di Kabupaten Natuna yang mayor:itas berupa 

obyek wisata bahari tersebut tentu saja merupakan sumberdaya a.lam potensial yang 

dapat dikembangkan. Untuk itulah peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Natuna untuk mengeksplorasi potensi yang dimiliki Kabupaten Natuna 

tersebut menjadi sedemikian penting untuk. lebih diprioritaskan. Berikut ini tabel 

objek dan daya tarik wisata Kabupaten Natuna. 
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Tabel 4.6 
L,okasi Objek Wisata dan Luas Kawasan Wisata 

Kabupaten Nattina Tahun 2015 

2. Ratti Kapal ! Wisata Alam Bahari 

KeL Ranai 3. Senubing I Batu Sirn:lu 
' Wisaia Alan1 

Krt. Bunguran 
4 Batu Rusia 

Wisata Alam 
Timur 

' Air Terjun G Ranal 
Wisata Alani 

' 
'De" 

---i-;:;-:--Puiau· Senoa t Wisata Bahan, 

I Sepempang I _________ ' Wisata Alam 
7. AlifStone I 

. Wisata Alam I 
8 Kolatn Renang 

---+-
KeL Ranai 
Dara• 

Hali mun HaTITU1in Wisata Min.at 
. Khusus 

Kel. Band<rrs~·ah 
9 Wisata Mangrove I 

"""'" ' Pering 
: \Vj~ Ma_ng__!o\"e 

------

Desa Kelanga 
l 0. Wisata Mangrove I 

"""" Sernitan ; W1sata Mangrove 
~-.:~;-c~;::·- ••HHH=i~. 

Ds L_ Manis, I Teluk Selahang I Pantai 
: Wisata Bahari. 

Ds_ Tanjung 
Tanju11g 

: Wisata Alam 

\ Desa Lim:w 
i ------
I 2_ Pulau Sahi Wisata Alam M,m, 

Kee. Bunguran 
1. Sengiap : Wisala Bahari 

T. Laut 
4. Tanjung Migit 

Desa Tapang 
; Wisat.a Alam 

5. Teluk M-Wifn 
, Wisata Alam 

' 6. Tanjung Datuk I WisataAlam 

7. Wisata Agro Ceruk Wisata Agro 

De"Cauk 8. Air Terjun Gunung Air 
lliu Wisata Alam 

f' ,N 

Desa Cemaga I Pantai Batu Kasah I Wisata Bahari, 
T~.,i. . Wisata Alam 

Dcsa Canaga 2. Pantai Ceniaga I Wisata Bahari 

±5 
H, 
; I 

H• 
± JO 
H, 

± 27 

"' 
:t L5 

"' 

± '1 
Ha 
±~ 

Ha 
±6 

"' 

±7 
lfu 
±7 
H7 

±2 
Ha 

± 
20,5 

"' ± 3.5 

"' 
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_J:"_p_W,_u Kcn1-.i'; ----"i cw=;.,=mcB=-~0,_--~c.~,_c5~ 
Wisa1a Alam Ha 

.i_ P-.mtai Pian Padang 

5_ Tcluk Panglima 
______ ! Wisa_m_u_,_h_'_"---t-----j 

I Wisata Al3Jll 
--------~~-----~--------+---! 

6. Wisatn h1angrove I I 
Baknu I Wisata Mangrove 

7_ Sebagul 
Wisala Bahari 

± 3,5 
Ha 

--------+-~-~~---- -- -----+--- ~-~----+~"'-~ 
8_ Tcluk Depeh 1 Wisata Bahari, ± 4,6 

9. T cluk Dcpch 
... ---iicWCiCi"="'CAJC"~"'CP,~o,tru"'-j~H~'~-j 

Wisata Alam Pantai. ± 5,5 
Wisata Aao Ha 

'-c;.~0',-. f--,-.. -.. -=-,c·.-_-<, c.':t"i.<>",_:.c;';~c-___ ,c ... ----jC,-- ~---·----:::; ·====···=-=-+::::::-~--'C,".fj'.·j:,,.;i~1'.-~;:';c]•t·''-';_.::-,.~~-Sji~~ 
I Bendungan Tapau I Wisata Tirta/Air ±IO 

04 

05 

I 

Kee. Bunguran 
Tengah 

Kee.. Bunguran 
Utara 

f-c-~--------+---------+--Ha-
2 Hulan W1sata 

Desa Air Lengit 
Wisata A!am 

--._,.,)'• , , _-+:- ___ , __ 

I Pulau Panjang 
Wisata Alam Pulau 

Desa Tcluk 
2. Pantai Tcluk Buton 

But on 
} Teluk Pelading 

f----------+-------+---·-Wisata Alam Pantai, ± 6 
Wisata Bahari Ha 

I Wisata Alam 
--
4. Tanjung Scmnt 

---------- +--- -
W1sata Alam 

---- --- --- ----

-
f--------------~-~-----5_ Tanjung Pasir 

, ----------t---1 
Wisata Alam 

Dcsa Kdank -
6_ Pantai Mabat 

------------+----l 
i Wisata Alain 

':·'--?~'.' 

± 1,5 
P+-~~----t-~----+-~------ . ----'>------~-~-:~_'_· -+-~ 

I. Pantru Pasir Mam~ ' 

06 
Kee. Bunguran 
Ba rat 

07 Kee. Puhw l'ip 

Sedanau 

Desa Sabang 
1'-fawang 

Solat Lmnpa 

Desa Tanjung 
Kumbik 

. ;'; \'· ·,. ._ '···""'·"·--_;.-

! Wisa1a Bal1ari 
fu 

±JO 
~""~-~~------- l_ ------- -------,---+-=~ 

2_ Pulau Kembang Wisata Alam Pulau. 

,,.. 

------ ------ -
3 Pulau Pasir 

' Pulau Jalik 

5. Pulau Sedanau 

" ::1:::.~~·-. -::·,,'- ,' 

L Pulau Sedanau 

2. Pulau Setai 

-------
3. SelatLampa 

'- PuJ311 Hantu 

5. Sepasir 

--
6_ Pulau Burung 

-
7. Pulau Kumbik 

.,.,,_ ""' -, , , 

1 Wisata Bahari 
-----1- Wi~ara Alam Pula!L 

I w isata Balmri 
1 Wisata Alam Pl•lau, 
i Wisaia Bahari 

] Wisau. Bahari 

'·;,\;iijf,i;'-';'.°i_;t.P.f,,;;'.:J/': 

I Wisata Bahari, 
Wisata Sclam 
Wisata Bahari, 
Wisata SeJam 

Wisata Bahari 

Wisata Alam, 
Wisata Ilahari 

Wisata Bahari 

Wisata Alam, 
Wisata Bahari 
Wisata Alam, 
wisata minat khusus 

" .:·c:::: .. - . ~-,-- ];~,-··. 

Ha 

I + L2 
Ha 

, 

-~ 
±6 
fu 

-
±} 

fu 

-

-

, 

, 
__ , 

' 
, 
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Desa Air 
I Pantai Air P:lyang 

Wisata Bahari 08 Kee. Pulau Laut 
Payang 

-
2 Pantai Kadur 

Wisata Bahari -
Desa T anjung 

3. Tanjung Bafau 
Wisata Alam -p,], 

' Pulan Sckatung Wisata Bahari. -
~ 

Wisala Alarr1 

' I Pantai Tanjung 
' Desa Gunung 

09 Kee. Midai Scbelat Hara pan W1sata Baliari 
-

DesaTimau 
2. Pulau Ti1nau Wisata Bahari. 

Wisata Alam -
---~-

DesaGumwg 3. Tanjung Kapa! 
Wisa!a Alam 

Jainbat -
- •;-;~f""~~:-:. ,.,_,,,. _ .. _:_.,- ... 

; I Pantai Sisi 
; \.Visata Bahari 

± 15 

w I Kee Scrasan 

I "' ' - -

i Desa Jermalik ' ±6 
2 Pantai Air Gclon1 ! Wisata Bahari "' ' 

I 3 ! Wisata Bahari. ' 
------

Pulau Sedarak -

I ' 
- - -- - - -f-\l{_i_~ta Alam ___ -- ---

I Dcsa Tanjung Batu Catur 
±2 

' Bal au 
i Wisata Alam "' ---- ----- - ---

5. Batu Scnduyung 
\Visa.ta Alain I -

·'. _, 
' - ' I I 

I Tanjuog Tcbung 
'. Wisata Alain I -

i - 1 --- -· 
2. Pulau Scpadi ' \Visata Alant 

I -
~ 

II 
j Kee. Scrasan 3. Pulau Genting WisataAlam ' j Timur 

' 
-

I 

' Pulau Penyamuk , Wisa!a Alan1 
----

5. Pulau Perhantuan 
: Wisata Alam 

I 
-

6. Pulau Kepakt I Wisata Alam I -
:;,-,-.~*-"\-._~ ' . I -·· ' .. :-.,·-. 

Dtsa Subi Besar 
]_ Pantai Lingkung 

: WJSata Bahari 
12 Kee. Subi -

Desa Subi Kee.ii 
2. Pulau T embalui i Wisata Alam -

Sumber D1nas Panw1sata Kabupaten Nahma, 2015 

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 15 (lima belas) kecamatan yang ada 

di Kabupaten Natuna, sebanyak 12 kecamatan memiliki potensi pariwisata yang 

dapat dijual dan dikembangkan. Dan hampir keseluruhan kecamatan memiliki 

potcnsi wisata. 
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Bclum terbangunnya potcnsi wisata secara optimal di Kabupaten Natuna 

menJadikan sektor pariwisata dacrah ini belum dapat 1nemherikan kontribusi yang 

positif terhadap pertumbuhan dan pembangunan perekonomian dacrah. Beberapa 

kendala dalam pengembangan pariwisata Kabupaten Natu.na yaitu masih kurangnya 

sarana dan prasarana pendukung, belum dikelolanya obyek \visata potensial, 

slUDbcrdaya pariwisata yang tnasih kurang, serta belum 1nenjadi prioritas bagi 

pembangunan Kabupaten Natuna selama ini. 

Pembangunan kepariwisataan dan kebudayaan merupakan satu kesatuan 

dalam proses pembangunan daerah. Dengan dijadikannya Kabupaten Natuna 

sebagai salah satu destinasi unggulan Indonesia dan Kawasan Strategi Pariwisata 

Nasional diharapkan jtunlah wisatawan yang datang ke Kabupaten Natuna 

semakin meningkat setiap tahtmnya. K11njWigan wisatav.•m1 ke Kabupaten Natu.na 

merupakan salah satu pendorong keb>iatan perekonornian masyarakat Natu.na 

melalui bcsaran uang yang dikeluarkan selama berwisata di Kabupaten 

Natuna. Adapun perkembangan jUinlah wisatawan mancanegara yang datang ke 

Kabupate!l Natuna mengalami kenaikan yang baik dari tahun ke tahWJ, ha! ini 

dapat di Ii hat pada ta be I berikut ini: 
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Tabel 4.7 
Rekapitulasi Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara 

Ke Kabupaten Natuna 2015 

2012 

2013 

2014 

2015 

TOTAL 

267 

294 

323 

340 

Daftar diperoleh hanya dari Polres 
Natuna (hanya wisatawan yang 
masuk ke Ranai), Pemda masih 
1nengalami kendala dalarn 

i pendataan kunjungan wisman ke 
] Natuna karena wisman sudah 
! melapor di Imigrasi Batam 
l sebagai pintu masuk wisman ke 
: Kepri dan tidak wajib lapor di 

------i 
I lmigrasi Natuna. 
I 1.247 

.. )'umber !Jinas J>ariwisata Kahupaten Natuna, 201.5 

I. 
2. 
3 
4 
5. 

Tabel 4.8 
Rekapitulasi Jumlab Kunjungan Wisatavo'an Nusantara 

Ke Kabupaten Nahma 

2011 3.000 
2012 4.256 
2013 10.314 
2014 10.668 
2015 10.970 

TOTAL 39.208 

,.··.··~~(;~ 

' ' l 
Data diambil dari i I 
jtnnlah tamu ' 
penginapan <li Natuna 

J 
Sumber Dinas Pariwisata Kahupaten Natuna. 2015 

Dari tabel di atas kunjungan wisatawan nusantara ke Kabupaten Natuna 

relatif mengalami kenaikan signifikan, hal ini karena masulrnya kapal pesiar orion 

dan kapal yacht ke Natuna, dimana pada Tahun 2013 terjadi kenaikan jumlah 

kunjungan dari Tahun 2012. 
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Peningkatan kunjungan wisatawan ke Kabupaten Nattma akan berdampak 

pula terhadap usaha perekonomian masyarakat yang ada. Adanya permintaan 

wisalawan akan beragam variasi kuliner dan souvenir khas daerah dapat memicu 

pelaku usaha untuk lebih kreatif dalam mengembangkan usahanya, sehingga pada 

akhimya dapat meningkatkan perekonomian 1nasyarakat Kabupaten Natuna. 

Semcntara jumlah sarana hotel (umumnya barupa penginapan) yang ada di 

Kabupaten Natuna, terlihat dari tabel berikut. 

2. 

3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

Bunguran Barat 
--'" 

Bunguran Utara 
Bun Timur 

Tabel 4.9 
Jumlah Sarana Hotel/Penginapan 

J)i Kabupaten Natuna 

4 25 
-+------------·-1--------j 

6 70 

4 16 
14 283 

---------

Bunguran Timur La1It 0 
Pulau Ti 2 
Pulau Laut l 6 

8. 'Bun Tengah 
~-~---o;c--,------t~----- ------ --- ~----

0 0 
-- -

9. Bungunm Selatan 
10. Serasan 

0 0 
ce-~+.c===~~~-------+----~-----+----- ------

3 23 
11. Serasan Timur o ____ o_---j 
12. Subi 3 22 

37 
~~-~=~-- - -------~------------

Sumber Dinos Pariwisata Kabupaten Natuna, 2015 
Jwnlah 458 

Dari table di tas, pengembangan pariwisata di Kabupaten Natuna mema.11g 

tergolong masih sangat kecil sehingga perlu dipacu dengan sinergi program yang 

terintegrasi dalam satu perencanaan destinasi. 
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4. Stuktur Organik Dinas Pariwisata 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupatcn Natuna mcrupakan tu1sur 

pclaksana pemerintah di bidang Kepariwisataan dan Kebudayaan. Dinas ini berada 

dibawah dan bertanggung jawab langstmg kepada Bupati.Secara no1nenklatur, 

Dinas Pariw1sata dan Kebudayaan Kabupaten Na.tuna me1npunyai tugas 

melaksanakan sebagian kcwcnangan desentralisas1. tugas dckonsentralisasi dan 

tugas pembantuan di bidang pariwisata dan kebudayaan scsuai dengan lingkup 

tugasnya.Adapun Fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Na.tuna 

sendiri adalah : 

1. Mengkordinasikan pengelolaan kegiatan kesekretariatan, mcliputi perencanaan 

dan evaluasi keuangan,umum dan kepegawaian. 

2. Mengkoordinasikan penyusunan program di bidang pari'W·isata dan 

kebudayaan. 

3. .r-..1erumuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta peinbinaan teknis 

dibidang pariwisata dan kebudayaan. 

4. Merun1uskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis di 

bidang destinasi pariwisata, pemasaran pariwisata dan kebudayaan. 

5. Merumuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis 

pengelolaan daya tarik w1sata. 

6. Merurnuskan kebijakan teknis., fusilitasi, koordinasi serta pembinaan tekr..is 

pengelolaan kawasan strategis pariwisata. 

7. Merumuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis 

pengelolaan destinasi pariwisata. 
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8_ Menunuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis 

pengelolaan industri dan usaha pariwisata 

9. Merumuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis 

pengelolaan pemasaran pariwisata dalain dan luar negeri. 

10. Merumuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta petnbinaan teknis 

pengelolaan daya tarik destinasi dan kawasan strategis pariwisata. 

11. Merumuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta pcmbinaan teknis 

penyediaan sarana (zona kreatif/ruang kreatif/kota kreatif) sebagai ruang 

berekspresi, berpromosi dan berintcraks1 bagi insan kreatif di daerah. 

12. Merurnuskan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis 

pclaksanaan peningkatan kapasitas somber daya manusia pariwisata dan 

ekonomi kreatiftingkat dasar. 

13. Mengkoordinasikan penyelenggaraan dan pengendalian di bidang 

pariwisata dan kcbudayaan. 

14. Pelaksanaan tugas lain yang diserahkan oleh bupati sesuai dengan bidang 

tugasny<!. 

Secara lengkap, struktur organisasi Dinas dapat digambarkan pada struktur 

organisasi sebagaimana terdapat pad.a halaman berikutnya; sementara keterangar, 

mengenai bidang-bidang dari struktur organic dinas dijabarkan dalam uraian 

berikutnya. 
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Tabel 4.10 
Struktur Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Pariwisata 

Dan Kebud3}·aan Kabupaten Natuna 

STRUKTl'R ORG.'\.NJSA.Sl DAN TATA LAMPIRAN PFRATIJRAN DAERAll KAB NA11.'NA 
KERJA DIN-\.<; P .. \RJ\VISAlA DAN 
KEBUDAYAAS KAHl 1PA"I EN >,JA"! \J'°'A 

KELOMPOK 
JABATAN 

FUNGSIONAI. 

I 

BID ANG 
DESTINASI 

PARIWISATA J - -----· L .. 

SEKSI 

' OBJEK DAN DA YA 
TARIK \VISATA 

'----·-

SEKSI 
SARANADAN 
PRASARANA 
PARTWISATA 

1'<>mor 6"fahun2016 
"I angga! 2601'\of>cT 2016 

-
Kf.PALA 
DIN AS 

-

SEKKETARIA 
TDINAS 

I 
I -, 

SUBBAGUMUM I SlTBBAG 
DAN PERENCANAA 

KEPEGAWAJAN I NDAN 
KEUA.i."IGA/'I 

I 

BIDANG BIDANG 
PEMASARAN KEBUDAYAAN 
PARIWISA1'A 
-·--

I I 

SE KS I SEKSI 

PROMOSl KF.SENIAN, ADAT 

PARIWISATA DAN TRADISI 

SEKSI 
KERJASAMA SEKSI 

KELEMBAGAAN SEJARAHDAN 

DAN INDUSTRI CAGAR BUDAY A 

Sumber: Dinas Pariw1sata dan Kebudayaan, 
Kah. Natuna, 2015 

\ 
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Dari struktur Organisasi Dinas sebagaimana terscbut df halaman 

scbclwnnya, tcrdapat beberapa bidang organisasi penting yang secara langsung 

berhubungan dengan pengembangan dan pen1bangunan dcstinasi wisata, 

diantaranya ada\ah: 

1. Bidang Destinasi Pariwisata 

Dalain 1nengembangkan sektor pariwisata, ha! utama yang harus dilakukan 

adalah n1clakukan identifikasi obyek dan daya tarik wisata serta mendata segala 

sesuatu yang berkaitan dengan obyek dan daya tarik wisata tcrscbut 1nisalnya nama 

obyek wisata, luas areal, pengelola, jarak tempuh, sarana dan prasarana serta 

filsilitas yang tersedia. Kemudian mula1 1nelakukan penataan obyek dan daya tarik 

wisata yang terencana mulai dari pembuatan RIPPD,<\ dan OED hingga realisasi 

pembangunanya serta pencarian investor yang bersedia mengembangkan usaha 

pari\.\'isata di Kabupaten Nanina. 

Pengembangan obyek dan daya tarik wisata tidak terlepas dari duktmgan 

masyarakat. Dengan melakukan pembinaan, pemberdayaan dan kcrJasan1a usaha 

dengan masyarakat yang membuka usaha ekonomi di sektor pariwisata aka.fl dapat 

mempercepat pengembangan dan pembangllllan pariwisata. Pengembangan 

destinasi wisata yang telah dilakukan adalah identifikasi dan regulasi obyek wisata 

unggulan, pembuatan rencana pengembangan obyek wisata berupa DED, 

Kerjasama kemitraan dengan pemilik obyek wisata, membangun sumber daya 

manusia melalui pembentukan clan pelatihan lima (5) Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) seperti pelatihan Scuba Diving, pembuatan souvenir, kuliner dan 

manjemen perhotelan serta pelatihan fotografer/videografer, membangWl sarana 
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dan prasarana dasar yang dibutuhkan oleh sebuah obyek 11gar lebih baik seperti 

membangnn sarana dan prasarana seperti toilet, tempat parkir, gazebo dan 

ho1nestay di obyck wisata ungb'lllan yang ada dalam mendorong peningkatan 

investasi di lokasi Destinasi unggulan untuk pengen1bangan kcpariwisataru1 di 

Natuna. 

2. Bidaog Pemasaran Pariwisata 

Berdasarkan data tahun 2011 2015, kunjungan wisata\\'aJl 

1nancanegan1 ke Na.tuna sebanyak 1.247 orang. Kondisi ini mengalami peningkatan 

dibandingkan lahun-tahun sebclwnnya. Sementara itu jumlah kunjungan wisatawan 

lokal pada tahun 2012 - 2013 juga menga]ami peningkatan si,S'llifikan dibandingkan 

dengan kunjungan wisatawan lokal tahun sebelumnya. llpaya pemasaran yang telah 

dilakukan oleh bidang pemasaran pariwisata adalah mulai dari meningkatkan citra 

pariwisata ~a.tuna agar lebih dikenal oleh ca.Ion wisata\'ian nusantara maupun 

mancanegara. llpaya tersebut adalah dengan beberapa kegiatan promosi wisata 

yang dilakukan yaitu dengan menginformasikan potensi dan destinasi obyek dan 

atraksi wisata unggulan Na.tuna di berbagai media cetak dan elektronik, mclalui 

internet dan website serta mengekspose segala potensi pariwisata melalui media 

sosial serta kerjasama promosi dengan televisi swasta nasional melalui tantangan 

wisata mereka yang cukup efektif menarik minat wisatawan nusantara untuk 

berkunjung ke Na.tuna. 

Selain ekspos di media, JUga berpartisipasi pada berbagai pameran 

pariwisata di berbagai daerah di Indonesia dai1 mancanegara yang dirasakan 
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potcnsial bagi mendatangkan wisatawan ke destinasi wisata yang ada di Nahma. 

Penyelenggaraan event tahlman juga sudah dilakukan dengan menggelar event 

lomba mancing, festival wisata bahati, festival perrnainan rakyat, dan event 

pagelaran seni dan budaya daerah. Pcmasaran juga dilakukan dengan menjalin 

ken1itraan dan kerjasama dengan pelaku usaha wisata. 

Di tahun 2011 2015 Hidang Pemasaran Pariwisata telah 

merekomendasikan kepada Kecarn.atan dan Kantor Pelayanan Perizinan T erpadu 

dan Penana1nan Modal untuk 1nengeluarkan izin Pariwisata berupa Tru1da Daftar 

Usaha Pariwista (TDUP) untuk bebcrapa usaha pariWlsata yang baru dibuka dan 

belwn terdaftar sebelumnya yaitu: 

a) Perizinan Hotel clan Penginapan. 

b) Petiz1nan Tour & Travel. 

c) Perizinan Ternpat Hiburan. 

d) Perizinan Rumah Makan dan Restaurant. 

e) Perizinan Arena Pennainan. 

Dari jwnlah perizinan tersebut di atas maka Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Natuna telah merekomendasikan Tanda Daftar Usaha 

Pariwisata sebanyak 43 TDUP usaha. Kesemua Tanda Daftar lJsaha Pariwisata 

tersebut berada di Kecamatan Bunguran Timur yang dikeluar'i.;:an oleh Camat 

setempat dengan rekomendasi dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. 

3. Bidang Kebudayaan 

Pengembangan Bidang Kebudayaan 1neliputi program pelestarian dan 

pembinaan kesenian, adat clan tradisi budaya melayu Natuna serta pelestarian cagar 

Tugas Akhir Program Magister (T APM) 86 



UNIVERSITAS TERBUKA 

budaya dan dokumentasi sejarah.Kegiatan yang dapat dilakukan adalah dengan 

mendata dan menginventarisir berbagai kesenian, adat dan tradisi budaya yang 

1nenjadi ciri khas dan otentik Natuna. Kemudian 1nelakukan dokumentasi data serta 

gambar dan video tentang keunikan masing masing kesenian yang menarik. 

Melakukan pembinaan pada sanggar-sanggar seni yang ada baik yang bergerak 

dibidang seni tari, lagu melayu, kesenian khas Natuna sepeni Mendu, topeng, 

hadrah dal kesenian lainnya, aupun pennainan rakyat tradisional yang masih ada 

dan dimainkan hingga saat ini. Pembinaan penampilan yang lebih menarik dari seni 

budaya tersebut. 

Kegiatan yang telah dilaku.\.an adalah n1enyelenggarakan pagelaran 

kesenian dengan melibatkan. masyarakat dan sanggar-sanggar seni serta sekolah 

sekolah yang ada d1 Kabupaten Nattma. Dengan dilibatkannya masyarakat untuk 

berpartisipasi meramaikan dan mengekspresikan kesenian tradisi yang mercka 

miliki diharapkan akan dapat sekaligus melestarikan seni, adat dan tradis1 yang ada 

di Kabupaten Natuna. 

5. Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Dinas 

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan membutuhkan dukungan anggaran.Selain kinerja pelayanan yang telah 

dijelaskan di bagian awal, kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan juga terlihat 

dari realisasi pendanaannya.Adapun anggaran dan realisasi pendanaan ditampilkan 

pada table berikut. Dari table tersebut, terlihat bahwa anggaran daerah untu.k 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Natuna hingga 2015 masih cukup kecil dan 

proporsi itu hampir tidak berubah karena system penganggaran yang diterapkan 
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daerah mengglmakan system incremental, yakni system tambal sulam dari kondisi 

yang sudah ada dan berlaku di masa sebelurrmya. Mata Anggaran yang kosong tidak 

ditainpilkan dalam table ini. Jumlah program yang diusulkan sebanyak 15 program, 

namun program yang terisi anggaran hanya 5 progran1. yakni: 

1 ) Program pengembangan nilai bttdaya, 

2) Program pengelolaan kekayaan budaya, 

3) Program pengelolaan keragaman budaya, 

4) Program pengembangan kerjasama pengelolaan kekayaan budaya, 

5) PrOb'Tam peningkatan peran serta kcpemudaan: 

6) Program pe1nbinaan dan pe1nasyarakatan olahraga, 

7) Program peningkatan dan penge1nbangan pengelolaan kcuangan daerah. 

8) Program Pelayanan Administras1 Perkantoran 

9) Program Pengernbangan Kemitraan 

10) Program Peningkatan sarana dan prasarana aparan1r 

11) Program Peningkatan disiplin aparatur 

12) Program Peningkatan kapasitas sumber daya aparatur 

13) Program Peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan 

keuangan 

14) Program Pengembangan Pemasaran Pariwisat 

15) Program Pengembangan Destinasi Pariwisata 
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Tabd4.11 
r\nggaran Daerah Untuk Pembangunan Jlariwisata 

Di Kabupaten Natuna, 2015 

-----

Nama Program Usulan (Rp) 
--- ------ --

Program Pelayanan Administrasi 
710.909.508,00 

Perkantoran 
Program Pen1ngkatan Sarana dan 

63.671.700,00 
!_>ras?l'~_!_ ~Q__at:[l~! _ ------
Program Pengembangan Pemasaran 

779.916.950,00 
Pariwtsata 

------ --

Realisasi (Rp) 

679.493.008,00 

63.650.500,00 

749.900.550,00 

i 

--- --- --
4 Program Pengembangan Destinasi 

41.255.800,00 35.825.000,00 Pariwisata ---- - -- ----------
s PrO!,'Tatn Penge_'!2b_~¥an Kemitraan 454.170.200,00 373.494.200,00 

TOTAL 2015 2_ 049_ 924.158,00 J _902.363_25K,OO 
J ----

,\'umber: /Jina.\' l'arhud Kah. Natuna. 2015 

Dengan kondisi pendanaan yang sepert1 ini, praktis beberapa tantangan 

yang telah diidentiflkasi dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Natuna 

tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya_ Behcrapa tantangan ditnaksud 

adalah: 

a. Bidang Destinasi Pariwisata meliputi: 

1) Belurn adanya lahan di lokasi strategis pariwisata yang dibangun 

masyarakat/pihak swasta. 

2) Persaingan daya tarik objek dan daya tarik wisata dengan daerah lain. 

3) Aksesibilitas ke Natuna masih terbatas clan high cost. 

4) Pengembangan objek dan daya tarik wisata yang mempunyai day a saing. 

5) Koordinasi Jintas sektoral daJarn pengembangan daerah tujuan wisata 

belwn optimal. 

6) Komitmen menjalankan prioritas pemhangunan pariwisata. 
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7) Natuna sudah ditetapkan sebat,rai KSPN tetapi belum menjadi 10 lokasi 

prioritas pengembangan destinasi untuk membentuk Bali baru. 

b. Bidang Pemasaran Pariwisata meliputi: 

1) Potensi pariwisata cukup bcsar untuk menjadi smnber yang dapat 

meningkatkan pendapatan daerah tetapi belum terrnanfaatkan secara 

maksimal dalam pengembangan pariwisata. 

2) Natuna han1s menghadapi persaingan pemasaran obyek-obyek wisata 

dari daerah Jain, terutama yang menjual industri pariwisata bahari, 

misalnya Kabupaten Wakatobi, Kabupaten Raja :\1npat, Bangk.a 

Belitung, Pulau Bawah Anambas dan Pulau Nikoi Bintan. 

c. Bidang Kebudayaan; meliputi: 

1) Belwn adanya kebijakan yang mendasar tentang pelestarian, 

pemberdayaan, pengembangan dan pemanfaatan scni dan kesenian 

daerah. 

2) Arns perkembangan global yang berdampak pada perubahan pola pikir 

kawn muda terhadap kesenian tradisional. 

3) Kurangnya minat masyarakat terhadap nilai seni dan kesenian yang dapat 

mengancam upaya pelestarian seni clan kesenian daerah di dalam wilayah 

Natuna. 

4) Masih lemahnya karakter masyarakat Natuna terhadap perilaku yang 

berbt1daya melayu dan keislaman. 
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Oleh kaerena itu, penganggaran daerah lllltuk pengembangan pariwisata 

JUga penting. Selain anggaran, perencanaan pariwisata yang diarahkan untuk 

1ne1npcrkuat peluang juga perlu dilakukan oleh daerah. Peluang-peluang 

pengembangan yang telah teridentifikasi, tetapi helum dapat di1nanfaatkan 

diantaranya adalah · 

1) Natuna men1iliki kckayaan alam wisata bahari yang indah, baik pemandangan 

alam maupun kekayaan ekosistem laut yang masih alarni yang dapat menjadi 

modal penarik investor untuk mengupayakannya menjadi ladang bisnis yang 

dapat menguntungkan investor, daerah dan masyarakat. 

2) Pada dasamya masyarakat Natuna merupakan masyarakat yang ramah dan 

111emiliki kerarnahan dan kesadaran tmtuk dapat melukan pelayanan kepada 

wisatawan; sehingga modal social ini menjadi basis pcnenmaan wisata\van 

ketika melakukan kunjungan wisata ke seluruh wilayah Kabupaten Natuna. 

3) Lokasi Kabupaten Natuna yang dekat dengan Singapura, Pulau Batarn dan 

Pontianak sangat mendukung untuk menarik minat dan kunjungan wisatawan 

mancanegara dan domestik, terutama wisatawan dari Singapura, Malaysia 

dan Tiongkok untuk singgah ke Natuna; terutama melalui kapal laut. 

4) Gencarnya pengembangan dan promosi obyek-obyek wisata bahari di 

Indonesia menjadi menguntungkan bagi Natuna yang memang merupakan 

salah satu basis dari wisata bahari nasional. 

5) Natunamemiliki kekayaan Seni Khas Melayu di satu sisi dan tingginya minat 

wisatawan mancanegara terhadap kesenian tradisional pada sisi lain sangat 

Tugas Akhir Program Magister (T APM) 91 



UNIVERSITAS TERBUKA 

1nemungki1lkan untuk dikembangkan dan dilestarikan sebagai pengisi acara­

acara resmi pemerintah atau pada atraksi di destinasi wisata. 

6) Banyaknya penyelenggaraan event-event atraksi seni di dalam dan luar 

daerah menjadikan sebuah peluang ker:jasaina dalam pengen1bangan kesenian 

daerah, baik di destinasi Natuna maupun pada destinasi di luar Natuna. 

Kajian selanjutnya adalah memperkuat posisi keunggulan daerah dengan 

memperkuat sistem perencanaan pengembangan daerah agar peran pemerintah 

sccara nyata dalam upaya pengembangan destinasi yat1f! bcrsincrgi dengan 

pembangunan ekonomi kerakyatan dapat diwujudkan pada periode-periode 

selanjutnya. Oleh karena itu, basil studi ini dapat dikembangkan lagi oleh pemda 

agar menjadi Rencana lnduk Pembanb'llilan dan Pengembangan Pari\\11sata Daerah 

Kabupaten Natuna untuk masa 25 tahllll kc dcpan. 
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B. Hasil Penelitian 

Adapun basil penelitian ini akan memaparkan Perencanaan [)an Jenis·Jenis 

Dokumen Yang J)ibutuhkan Dalam Mewujudkan Kepariwisataan Bcrbasts Keunggulan 

Yang Kompetitif 

1. Kebutuhan dan Jenis Dokumen Perencanaan dalam rangka Pengembangan 

Objek Daya Tarik Wisata Berbasis Keunggulan Kompetitif I>aerah 

1.1 lntegrasi Perencanaan Daerah dan Nasional 

Mcngacu pada Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 10 ·rahu11 2009 tentang 

Pedoman Penyusunan Rencana Induk Pembangunan Kepanv.1isataan Daerah 

(RJPPARDA) Provinsi dan Kabupaten/Kota, dijelaskan bahwa perencanaan 

pembangunan pariwisata meinuat lndikasi Program Pembangunan Dcstinasi, Program 

Pembangunan Industri Wisata; Pemasaran Pariwisata, Industri Pariwisata dan 

Kelembagaan Pariwisata_ Ketika 1nenelisik RIPPARNAS; dari 50 destinasi Unggulan 

tahun 2010 - 2025; disebutkan destinasi pariwisata nasional di Kabttpatcn Natuna adalah 

berkaitan dengan wisata bahari. Namun, tidak juga kemudian meninggalkan jenis \.visata 

yang bcrkaitan dengan bahan d1antaranya v,risata budaya dan peninggalan sejarah, serta 

wisata budaya etnik. Kemudian dalam bagian lain; juga disebutkan bahwa wisata agro 

juga masih dapat dikembangkan di Kabupaten Nattma. 

Oleh karena itu; detil tentang destinasi Kabupaten Nahlila yang berbasis bahari 

tm adalah melengkapi RlPPARNAS 2010 - 2025. Selanjutnya; dalam dokumen 

RIPARDA Provinsi Kepulauan Riau juga disebutkan banyak destinasi yang terdapat di 

Provinsi Kepulauan Riau, termasuk juga kepariwsataan di Kabupaten Naruna; seluruh 

destinasi yang ada itu terbagi menjadi destinasi alam, religi, budaya dan buatan. Di sisi 
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lain; keberadaan dcstinasi ini sangat membutuhkan aksesibilitas dan ketersediaan 

fasilitas; hampir semua destinasi ini kondisinya harnpir tidak rnendukung. Oleh karena 

itu; agar efektif; 1naka pengembangan destinasi wisata akan memilih bcbcrapa destinasi 

sebagai destinasi unggulan untuk kemudian bergerak ke destinasi lain sebagai destinasi 

pengembangan. Dcstinasi wisata di Kabupaten Natuna sebanyak 67 unit sepcrti terekap 

berikut ini. 

Tabel 5.1 
Jumlah dan Karakteristik Destinasi Wisata 

Di Kabupaten Na tuna hingga 2018 

[-Letak--KaWasan Wisata Jwnlah 
-----

Karakteristik Destinasi 
I Menurut Kecamatan Destinasi Secara Umum 
I Kee. Bunguran Selatau 

---·--
9 Alan1, bahari dan mangrove, minat khusus 

-- - ---- ----------

Kee. Bmtguran T engah 2 Alam, bahai:i; _mangrove dan agro 
--

Kee. Bllllguran Utara 6 Alan:i.'. bahari, mangrove dan agro 
Kee. Blll1guran Barat 5 Alam dan bahari 

------ - ----

Kee. Pulau Tiga 
... rn _ : 1-~~rid~~~n -- ---

Kee. Pulau Laut 
Kee. Midai 3 Alan1 dan bahari 

--- ·r-- - ---·- ---- --------

Kee. Serasan 5 ~AJam d_an baha_n 
Kee. Serasan Timur 6 i Alam dan bahari 

---------
Kee. Subi 2 i Alam dan bahari 
Total 67 I Alam, bahari, selam, agro dan min_at khusus 

Sumber: Penel1t1, d1sar1kan dar1 RP JMD 2015 

Dari tabel yang terdapat di halaman 72, ditemukan sebanyak 67 destinasi yang 

terletak di 12 Kecamatan se Kabupaten Natuna. Keseluruhan Destinasi didominasi oleh 

wisata alam dan bahari. Kondisi ini cukup membuat sulit bagi Pemerintah Kabupaten 

Nahma dalam menentukan destinasi yang menjadi pusat pengembangan; terlebih 

beberapa destinasi berada tidak dalatn satu daratan. Salah seorang wisatawan demostik 

(berinisial AR, 48 tahun) yaug saat penulis melakukan kunjungan lapaugan sedang 

menikmati hari libur bersama keluarga di salah satu destinasi, mengatakan kepada 

peneliti bahwa: 
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Saya dapa/ memahami mengupa desllnas1 w1sata di Kabupaten Natuna 1n1 Ju1mpir tidak 
bergerak? Se;ak diletapkan menjadi dnerah kahupaten tahun 1999, hingga saat 1n1 tahun 
2018, kond1si partwisata di sini, ya begitu-begllu saja. Hampzr 11dak ada 1nvestasi 
pemerinrah dalam memhangun kaw.'asan wisata, apalagi hernua~a keungg11/an daerah. 
Jnvestas1 d1 s1n1 hanya dilakukan oleh 11U1syarakat yang kebetulan mem1liki usaha_ Merelw 
memhangun warung dan tempar istirahat 1ni seadanya dengan tu;uan meru1rik pengunjung 
agar mampir ke warung mereka dan buknn untuk menarik kun1ungan 11-'J~ataJ.t·an Promosi 
kepada >r1sata1.ran nusan1ara dan apalag1 kepada ·wisatawan manca secara terprogram 
hanya dapat di!aku.kan o!eh pemerintah. Telapi, pemerintah agaknya 11dak herani lakukan itu 
k.arena memang belum ada ha! yang dapat kita suguhkan kepada merek.a kecual1 ke1ndahan 
alam yang memang begini adan_va. 

Dari penjclasan infonnan di atas, ketika dihubungkan dcngan kondisi di 

lapangan, memang nyata adanya. Destinasi yang ada lebih banyak dikunjungi oleh 

masyarakat sekit~r (wisatawan do1nestic). Kemudian, di tempat v.'isata dibangun warung-

warung kecil sebagai tempat berjualan dan juga sebagai tempat pengw1jung jajan ketika 

berada di destinasi. Gambar berikut mc1nperlil1atkan kondisi ini. Keberadaan warung 

bukan bertujuan lUltuk mengundang tamu untuk datang, tetapi hanya ltntuk tempat 

mereka istirahat saat melakukan kunjungan ke destinasi. Behun ada investasi pemerintah 

di sini dan semuanya dibangllll sccara perorangan oleh para pedagang yang secara 

kebetulan memiliki tanah atau penyewa Japak berjualan dengan pemilik lahan. Pilihan 

k-unjungan ke destinasi adalah hak otoritas pengunjwig dan tidak berkaitan dengan 

kcungg1ilan destinasi. 

Salah seorang pedagang di kawasan destinasi berharap, pemerintah 

menyediakan semacam infrastruktur bagi pedagai1g untuk berjllalan. Dengan 

memanfaatkan fasilitas itu, kesempatan berkembang bagi pedagang juga aka.'l sama. 

Selain itu, pemerintah dapat melakukan pendataan terhadap pengunjung sehingga 

pemerintah memiliki database terkait jumlah kwijungan masyarakat pada suatu destinasi; 

meskipun secara keseluruhan, ketika turis berkunjung ke Kabupaten Natuna, wisatawan 

itu pasti berkunjung ke semua destinasi di Pulau Natuna Besar ini. 
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Suya herharap, ke depan pemer1ntah Kabupaten Natuna dapal 1nemhangu.nkan 1«,m1 
tempat herjualan (hagi pedagang) yang representalif Apa yang ka1n1 lakuiwn 1ni kan .1uga 
adalah untuk pelayanan kepada public. Jadl, layaoon kepada masyarulwt do.pat dililipkan 
kepada kami. Pemerintah, melalui Dims pariwisata dapat melakukan kendali arau 
penguwusan atas layanan dan tingkat kepuasan kepada pengun.1ung. Adt1nya 1em1x11 
berjualan !ni juga ukan memberi kesempatan kepada kam1 unluk herkemhang secara sama 
dan u•ajar, memberi kontr1busi pada PAD dan melakukan pcncatatan mefafu1 parkir yang 
masuk sehingga pemerintah mem1hki data tentang .1umlnh pengun.1u11g secara pas/1 .. Ilka 
semua l/U ada, llnggal kami melakukan hal terbaik kepada pengun1unK agar mereka dapar 
kemar1 ten1s dan setiap berkunjung kemari tent1J akan mengun.1ung1 w11rung kumi 1n1 

Gambar5.1 
Kondisi Warung di Destinasi Natuna, Dibangnn pedagang untuk 

mengundang pengunjung agar jajan ke wanmg 1nereka 
bukan untuk mengunjungi destinasi 

Sumber: Photo oleh JJeneliti, November 2018. 

Meskipun Pe1nda Natuna belum melakukan pembenahan terhadap Kawasan 

Destinasi, tetapi telah ada pemerintah desa yang melihat kcunggulan kon1petitif ini 

dengan menggunakan dana desa untuk membangun infrasc-uktur kepariwisataan daerah. 

Salah satunya di Desa Pengadah, sekitar 23 Km dari Ranai. Salah satu keunggulan 

kompetitif desa ini adalah memihki sungal dalam yang terhubung ke laut dan di sana 

tum.bub tanaman mangrove sebagai tempat bennukim komoditi kepiting air payau, 

burung dan udang. Oleh pemerintah desa, dana desa (DD) sebagian digunakan untuk 

membangun kawasan ini menjadi kawasan wisata khusus melalui sebuah Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes). 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 96 



UN!VERSITAS TERBUKA 

Pengunjung ke ka\\1asan 1n1 selain menikmati suasana alam yang sejuk bersan1a 

keluarga; dapat berlama-lama santai di gazebo sambil memesan makanan dan minuman 

dari kantin dengan pelayan yang bekerja sebagai karyawan pada BUMDes. Wanmg yang 

didirikan di kotnplek ini adalah warung mihk BUMDes dengan 1nempekcrjakan 

masyarakat desa. Ketika pengunjung hendak berjalan mcnclusmi sungai, pengelola juga 

menyediakan jasa antar keliling kawasan dengan memesan tiket atau 1ncnyewa perahu 

bennotor yang sudah siaga dengan jun1 motor di destinasi ini. tlru1ya dengan tempo satu 

hingga dua jam, pengunjung sudah dapat menelusuri sungai dengan pemandangan yang 

tidak saja berupa hutan bakau yang indah, tetapi juga sesekali bertemu dengan kawanan 

kera, kepiting dan lompatan ikan yang merasa nyaman tinggal di kawasan hutan bakau 

milik d esa ini . 

. Agar memastikan ekosistem sungai Pengadah tetap terjamin, pemerintah desa 

melalui J'eraturan Daerah menetapkan hutan dan sungai di desa ini sebagai kawasan 

konservasi desa sehingga ket,>iatan masyarakat pun dibatasi. Berbagai kegiatan yang tidak 

boleh dilakukan oleh masyarakat di dalam kawasan ini antara lain adalah 1ncmbakar. 

menuba, membabat pohon bakau dan berladang. Dengan larangan-larangan ini, kawasan 

tetap Jestari dan dapat menjadi tujuan wisata bagi masyarakat sekitar Ranai. 

Sementara pt:ngunjung yang datang untuk memancing kepiting, ikan dan udar.g, 

mereka dapat menyewa sampan yang juga telah disiapkan oleh BU:rvIDes. Ketika 

pemancing hanya minta drop (ai1tar) pada satu titik dalam memasuki kawasan dan 

meminta dijemput lagi juga boleh dan dipenuhi pengelola. Semuanya memenuhi 

keinginan pengunjung. Biasanya, pemancing yang terdiri dari beberapa orang ( antara 4 sd 

8 orang) lebih mernilih menyewa perahu bermotor. Sernentara pemancing yang datang 

sendiri atau dua orang lebih memilih menyewa perahu tanpa rnesin yang juga telah 
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disediakan oleh BUMJ)esa. Harga sewa, baik perahu bennotor maupun pcrahu tanpa 

1notor juga sangat terjangkau, meskipun pengunjung dengan minat khusus ini dapat 

membayar lebih dari tarif yang ditentukan. 

Gambar5.2 
Objek Wisata Desa Pengadah 

,\'umber.- Pholu oleh Penulis, 2018 

Sen1entara di bibir pantai, BUMDes juga telah menata kawasan pantai menjadi 

lokasi bennain bagi penglllljung.Pantai pasir yang bersih dengan 01nbak yang besar 

menjadi daya tarik penb'U!lgjung untuk bennain pelampung karet berenang dan 

berlari.Objek wisata bahari dengan minat khusus ini pun selalu ramai dikunjungi 

masyarakat, terutama pada sore hari dan bahkan hingga malam hari.Sementara pada har:i 

libur, pengunjung biasanya memesan tempat dan sampan beberapa hari sebelwn hari H. 

Apa yang telah dilakukan oleh Pemerintah Desa Pengadah di atas merupakan 

implementasi mini dari perencanaan pariwisata. Kepala Desa tidak dengan serta merta 

dapat menggunakan dana dari DD untuk membangun kompleks ini. Tentu ad.a satu proses 

yang dilakukan dan bawah, disalurkan melalui perencanaan dan kemudian dianggarkan 
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mengikuti porsi alau kapasitas keuangan desa. Petikan wawancara dengan Kades 

Pengadah rnernbuktikan hal ini: 

Sudah lama saya me1nik1rlwn 1n1_ Ketika dilan/lk men1adi Kepala l)esa J>engadah bi::.herapa 
tahun lalu dan kemud1an adu kubar pemerintah desa akan memperoleh dann de.va (!JIJ) 
scbcsar Rp 1.-1 Al per tahun, SGJ'G pun melon/arkan ide untuk membangun Kffii'GSan S11ng'11 
Pengadah in1 meniadi objek wisata. A{Xllagi, menunit aturan, /JD harus }1•g11 dapat 
dilekatkan menjad1 Badt:m ll~ama M1lik f)psa (BUMDes). Dengan informas1 1111. sayu 
menggir1ng 1de ini agar dapat direrima oleh masyarakat. Pada tahun pertama pener//naan 
/JD. ide 1ni tulak dapal direaalisas1kan, tetapi So.l"ialisasi kepada masyarakat sudah \"/ral. 
dan akhirnya melalui DIJ tahun kenga, rapat desa menyepakati unluk memhangun ka>1-l1san 
Sunga1 Pengadah ini menjad1 ohjek wisata_ Semua komponen masyaralwt pun setu111. hcgitu 
juga p1hak Badan /'erwakilan Deso (BPD) menyatakan kesetujuannya sehingga seniua 11uyu 
dan bergerak mewu1udkan kawasan ini. lnilah yang kemuJ1an dapat diwujudkan dan dapat 
din1kmati tidak saja oleh masyarakat s1ni, tetapi juga oleh pihak lain y:Ing berku1yung ke 
objek w1sata int_ 

Ketika pemerintah sudah merencanakan sesuatu dengan baik, maka rcncana itu 

dapat segera direalisasikan sebagaimana cerita objek wisata di Desa Pengadah ini Dalam 

rangka itu pula, Kementerian Pariwisata RI telah mewajibkan pemda kabupaten dan kota 

serta provinsi untuk menentukan lima destinasi unggulan pilihan untuk penge1nbangan 

destinasi daerah dalarn kerangka destinasi nasional. Untuk memilih itu, ternyata 

melahirkan kebimbangan pernerintah daerah. Ada rasa ketidak-adilan ketika suatu 

destinasi ditetapkan sebagai desrinasi unggulan, sementara destinasi lainnya tidak; 

padahal diantara destinasi itu memiliki karakteristik dan keseteraan terrnasuk 

kemungkinan berkcmbang. Na.mun, mengingat ini adalab an1anat peraturan, maka 

pemerintah Kabupaten Natuna harus melakuk.an ini dengan menentukan lima dcstinasi 

unggulan dan mengedepankan pengembangan lima destinasi itu untuk lima tahun ke 

depan. Putusan itupun behnn diambil oleh pemerintah daerah dan oleh karena itu, melalui 

riset ini, saya mengusullcan agar Pemda Natuna melakukan pilihan atas lima destinasi 

unggulan daerah berikut ini: Batu Kapa!, Wisata Agro Ceruk, Pantai Batu Kasah, Pulau 

Sedanau dan Pulau Sekatung. 
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Salah seorang aparatur di Kabupaten Natuna yang pcnulis te1nui pun 

menyarankan hal yang sama. Menurutnya: 

".Saya setuju ket1ka pemer1ntah menentukan lima de.1·1ina.1·1 utama sebagai 1i11k uwal pergeraka.n 
pembangunan desf/nasi di Kabu;X1ten Naluna ini. Mengapa Alt./"S1one lidak dip1/ih. saya pafwm 
karena des11nnsi ifu sudah diserahkan ke pihak 1nves1or: beguu .1uga l'uiau Si:n;,;1 yang Te/ah 
di1etapkan sebagai kawasan konservasi oleh BKSDA !'usat sehingga pemda nu:n11lik1 akses 
terbatas pada kedua kawasan itu kellko. hendak mengembangkannya men.1wii de.1·111JJ.1s1 unggulan 
daerah. Biarlah kedua destinasi itu d1senergikan dengan lima destinasi unggu!an pd1hnn pemda. 
Selain memtl1h Zima destinasi unggulan daerah. saJ>a mengusu!kan agar Masjid Raya A'aruna .1uga 
d1pilih sebagai destinasi v.'a}ih sehingga PemJa mem1hk1 6 des11nasi unggukin D1 kornplek~ 
masjid Raya ini semestinya dikemhangkan sebagai pusa/ peradahan, ilmu pengetahuan dan bisnis 
syariah mengingat bangunan di /aJmplek ini saling terp1sah seh1n,r;xa keheradann bcrhaga1 pusat 
lersebut tidak mengganggu masyaraka.t yang melakukan ibadah" 

1.2 Perencanaan Program Pengembangan Destinasi Wisata 

Program pembangunan destinasi pariwisata mcrupakan tindakan-tindakan yang 

dirumuskan untuk dilaksanakru1 oleh pemerintah daerah dan pihak lain yang terkait, pada 

waktu yang telah ditentukan, secara bertahap, sebagai wujud pengejawantahan strategi 

pembangunan destinasi pariwisata dan rencana pengembangan kawasan pari\Nisata ym1g 

telah ditetapkan. Program pembangunan destinasi pariwisata memiliki fungsi: 

1) Sebagai dasar ttntuk mengembangkan berbaga1 kegiatan pembangunan yang lebih 

rinci untuk destinasi pariwisata; 

2) Sebagai acuan dasar pelaksanaan strategi pcmbangunm1 perwilayahan pari\visata; 

3) Sebagai acuan dasar pelaksanaan strategi pengembangan produk pariwisata (daya 

tarik wisata, fasilitas pariwisata, fasilitas umum, sistem jaringan transportasi); 

4) Sebagai acuan dasar pelaksanaan strategi pelibalan masyarakat dalain 

pengembangan kepariwisataan; dan 

5) Sebagai acuan dasar pelaksanaan strategi pengembangan investasi pariwisata. 

Sebagai bagian dari perencanaan pembangunan destinasi pariwisata 

nasional,rencana pengembangan destinasi daerah hendaknya memuat: 
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1) Judul probrra1n pembangunan destinasi pariwisata yang mcndukung in1ple1nentasi 

strategi pembangunan destinasi pari,visata provinsi atau kabupaten/kota, 

2) Indikasi kegiatan pembangunan destinasi pariwisata; 

3) Waktu pclaksanaan prograin pe1nbangu11an destinasi pariwisata; 

4) Pemangku kcpentingan yang bcrtindak sebagai penanggung jawab pelaksanaan 

program; dan 

5) Pemangku kepentingan yang bertindak sebagai pendukung pelaksanaan program. 

Berdasarkan panduan ini, maka dokumen perencanaan pengembangan pariw1sata yang 

dibutuhkan di Kabupaten Natuna agar nyambung dengan system perencanaan ditingkat 

Provinsi dan Pusat dapat diringkas sebagai berikut : 

Tabel 5.2 
Dokumen Perencanaan Yang Diperlukan Pcmda Dalam Progra1n 

dan Tndikasi Kegiatan Pe1nbangunan Destinasi Wisata 

TAHUN 

N N N N 
Q Q Q Q 
N N N N 
Q ~ N w 
~ 

N 1· PAGU/ F PROGRAM DAN INOIKISI 
O DAN KEGIATAN PAKET ~ ~ 

f---1------ _______ i &; :0 

I 1 2 , 4 

N N N 
Q s s N .. ~ ~ 

- -

PENA NG GUNG 1 
JAW AB 

PELA KSANAAN I 
RAM PROG 

s 

wR~llAYAHAN DAERAH DAN PENENTU_A_N_DLES-T-IN-A-51 DAlAM RTRW KABUPATEN 

I 1 Ix Ix I 
' ' ' ' Ti,; 1 Penetapan Destfnasi 

D1nas 
Pariwisata Kabupaten (DPKJ i P•nw,~t~ Natuna melalui Perda. ~-~ ! 

2 Penguatan dan Penetapan ,[:; Kawasan Pengembangan 
Pariwisata (KPP) Kabupaten 

Natuna dan Kawasan 1 x x ' ' ' ' Pariwisata 
Strategis Pariwisata (KSP) 

Kabupaten Natuna melalui 
Perda. 

PENGEMBANGAN DAYA TARlK WISATA 

1 Penyusunan Rencana lnduk 
Dinas 

Pembangunan Destinasi 1 x x ' ' ' Pariwisata 
Wisata Unggulan. ___ 1---__ l__ 
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2 

3 

4 

5 

6 

7 

··-----
Penyusunan Rencan 
Pembangunan Desti 

a Detil 
nasi 

Wisata. 
Penyusunan rancang '" peraturan dan 

pengembangan Rene '"' , Tata Bangunan dan 

lingkungan pada Obj 

Daya T arik_ Wisata Pri 
Penyusunan regulasi, 

tertib dan sistem kea 
di destinasi. 

,, 
oritas. 
tat a 
ma nan 

Penyebarlusan infor 

dan pubHkasi Peratu 
tentang Pembangun 

masi 

"" 
'" Destinasi Pariwisata. 

Penyusunan desk.rips i detail 
esona kegiatan aksi sapta p 

pada destinasi unggu ''" kabupaten dalam up aya 

1 

meningkatkan kualit 
tarik, keunggulan ko 

as daya 
mpetitif 

dan komparatif serta daya 
saing daya tarik wisa 
alam, budaya dan 
khusus/buatan. · l PengUatan konektivi 
an tar destinasi mela I 

penyusunan paket w 
'" "' isata 

I I ·,-f 
1 + x--+-x--+-' +-'- +-,--+-,-+ _ 

1 x x ' 

1 x x 

UN\VERS\TAS TERBUKA 

Dinas 
Pariwisata 

Dfnas 

Parlwisata 

Dinas 

Pariwisata 

Dinas 
Pariwisata 

I 

-+--+--+J- +-l-·-
9 

I den an stakeholder. 

'1 ~ I[! Dinas xx x X >< xJ'x xix' 
[ Pariw1sata 

1s~1 ,,o!,,m'"*m'""""'. r---+J+-·r, T
1 
-~ i ~+-xt, ---

1 dan pengembangan even I 9 · x x 

1 

x 
1
. x 

1 
x x I x >< I x Dinas 

j .! wisata rutln ~ntuk menarik l j 
1 

Panw1sata 
t- _J_kun1unganw15C1ta. _ _J _[ . _ _l __ . _ _J_j _______ ! 
I -PENGEMBANGAN PRASARANA.UMUM, FASILITASUMUM & FA51L1TA5 PENDUKUNG PARlWISATA I 

! 1 i Peningkatankualitasdan i -- I :11m 1 --1 
' kapasitas sarana prasarana ' ' I 

I i I 

x i x 
i Oinas I [ dasar untuk meningkatkan 

Ix 
I I 9 I >< ' x x x x Pariwisata dan I ! kualitas kegiatan I 

I 
! I kepariwisataan di sekitar 

Dinas PU 

J h I I 1okasi daya tarik wisata. 

Peningkatan penyiapan i I fasilitas umum fisik dasar 
Uaringan listrikdan I 

I 
Dispar, Dinas 

penerangan, jaringan 
8 x x x x x x x x PU, PDAM, PLN I telekomunikasi, jarlngan air 

I bersih, sistem pembuangan 
dan Diskominfo 

limbah) yang dibutuhican 
oleh calon investor. 

3 Fasilitasipenyediaan dan 
pengembangan Pusat 

1 
Dinas x x ' ' ' ' ' ' lnformasi Pariwisata di Pariwisata 

destlnasi pariwisata. --
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. ------ - ---- . ~--- -
4 Peningkatan kualitas Dina;--l 

penyediaan tempat Pariwisata, I 
penjualan cinderamata 

1 x Dlnas 

I (souvenir shop) yang 
x ' ' ' ' ' ' 

' Perdagangan, 
terintegrasi dengan ODTW. 

Die<>~ 
Perindustrian 

5 Penyediaan klinik kesehatan 
-

Dinas 
yang beroperasi se!ama 24 I ' Pariwisata, ' 1 x x ' ' ' ' ' I 
jam di destinasi pariwisata. I Dinas 

I Kesehatan -

I 
-6 Penyediaan fasilitas Dinas 

keamanan dan keselamatan Pariwisata, 
(early warning system) di 1 x x ' ' ' ' i Dinas I 
destinasi pariwisata ' Kesbangpol, 

I BPBD, BKSDA -

I 
7 Penyediaan rambu-rambu Dinas 

I 
dan penanda arah di Parlwisata, 

I destinasi pariwisata. 1 x x ' ' I Dinas 
I ' Kesbangpol, I I I I I BPBD, BKSDA -
•8 Penyediaan fasilitas olah 

I I i I 

I raga, jogging track, wahana I I permainan, pedestarian, 
Dispar, Dinas 

I 
5 ' x x x x x I PU, PDAM, PLN I 

fasilltas parkir, sanitasi dan I 
fasilttas kebersihan di I 

dan Diskominfo I 
' I ! destinasi wisata. 

' !9 
- -~-- ------ - -- -- --

Pemberian kemandirian 
' peran da n tanggung jawab ' i ' 

I 
kepada otoritas pengelola 

Dlnas 

destinasi pariwisata yang Pariwisata, 
3 ' ' ' ' x x x Dinas Perijinan sudah mapan dalam 

I Terpadu dan ' pengembangan prasarana I i BKSDA 
' umum, fasilftas umum, dan i I J_ _J_ I fasilitas pariwisata. I 

PENGEMBANGAN SISTEM JARINGAN TRANSPORT AS I INTERNAL & EK.STERNAL UNTUK MENDUKUNG 
i PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN 
' , ___ 

Pee ,e,,,;;.;>~,~;,,, ,, .~ --[ r· -- ·1 1---1 ! 1 , I I I moda transportasi 
! I I ' (angkutan jalan, sungal, 

x I x 

' Dinas I 
danau, d;:;n penyeberangan 

9 x x x x x 
xi 

Pariwisata, 
sebagai sarana pergerakan Dinas PU dan 
wisatawan ke dan di 

' 
Dishub 

destinasi pariwisata 

mengikuti standar nasional. 

2 Peningkatan reHabilitas 
waktu dan jadual pelayanan 

moda transportasi 
(angkutan jalan, sungai, Dinas 
danau, dan penyeberangan) 

8 x x x x x x x 
xi 

Pariwisata, 
untuk mendukung pola Dinas PU dan 
perjalanan wisatawan di Dishub 
sepanjang koridor 
pariwisata utama di 
destinasi pariwisata. 
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Peogernb'"g'" d'" '''" ---, 1-1 f ,--,1 - -~, 
peningkatan kerjasama 
antar maskapai dalam 
meningkatkan kuatitas dan 
kuantitas tran~portasi di 

D1nas 
pasar utama dengan tetap 8 >< >< I >< Pariwisata dan 
memperhatikan 

Dishub • kepentingan kedaulatan 1 

negara, kepentrngan L : I 
ekonomi nasional dan 1 l1 I 
kelangsungan badan usaha 1 

KOORDINASI LINTAS SEKTOR DALAM PEMBANGUNAN PRASARANA DAN FAS!LITAS UMUM BESERTA 
angkutan udara nasi?.~ _ _ _ ____ 1· 

I-~-- KONEKTIVfTASNYA _~~-~, 

1 1 1 Peningkatan koordinasi dan 
sinkronisasi ar:tara 
pemerintah dan swasta Dinas 

I Pariwisata, 

2 

l 

' 

2 

dalam pelaksanaan 
kemitraan dalam 3 ' ' X I

! x Dinas PU, Dinas 

b ' 
Perijinan ,I pengem angan prasarana 

umum, fasilltas umum, dan 
11 

+' I ,::':~~A 

1

r 
fasilitas pariwisata di 
destinasi pariwisata. 
Pengembangan dan atau 
peningkatan keterpaduan 
jaringan infrastruktur 
transportasi (angkutan 

; jalan, sungai, drinau, dan 
penyeberangan) antara 
destinasi pariwisata serta 

8 

! 

' I ' 

' x x x 

lxlx 
komponen yang ada di I 

I I 
' 

x 

dalamnya yang mendukung I I 
kemudahan transfer I _L 
intermoda. : 1

1 

---'-~=~ -=~~-c"c~~ 
LI NG KU NGAN TERKAIT PARIW!SAT A 

Din as 
Pariwisata dan 
Dishub 

- - r---,----1T-- -! Penguatan upaya 
' I I 

I 
I 

I I pelestarlan terhadap 
I i ' ! : Dinas 

i ' ! I I ! sumber daya 
I I 

Pariwisata, 
kepariwisataan dan I ' Dinas PU, Dinas 

3 ' 

I 

' x x x ' Jingkungan spesifik ! I I 
Perijinan 

(bentang a lam, hutan dan I Terpadu 
pegunungan) di sekitar I dan BK5DA 
lokasi daya tarik wisata. 
Pengembangan basis data 
potensi sumber daya 

I lingkungan dan masyarakat 

j' 
Dinas 

dalam mendukung x x x x x x x x Pariwisata, 
pengembangan Dishub dan BPS 
kepariwisataan di sekitar 
destinasi wisata. - -

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

' i 
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1 I Kecj'"'"' korn;tc,~-, '""1-I pemerintah, masyarakat 
dan pengusaha pelaku 
usaha dalam industri 
pariwisata. 

2 Peningkatan kemudahan 
- --

kunjungan wisata bagi 

--~-

' ' 

--

,- il 
l 

, kelompok-kelompok 
masyarakat melalui 

' ' 
6 ! 

berbagai skema insentif. 
3 Pembentukan dan 

penguatan kelompok sadar 
wisata (Pokdarwis) di 

' ' , I 
sekitar ODTW. 

-- _l 

x x x x 

x x x x 

x x x x 
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-

x x 

x x I 

x x 

Dispar, Disd ''· Dinas 

Perindustri '" doo dan Dinsos 

Dinas UMK M 
----

Dinas 
Pariwi5ata doo 

rasi Kantor Imig 

----

Dispar, Din 
Dlnas UMK 

Oi5dag ~ 
PEMBER DAYAAN INVEST AS! PAR1WISATA 

M;J 

l Penyediaan informasi profil 
investasi di destinasi 
par~wisata. 

2 Pengembangan berbagai 
marketing kit investasi dari 
destinasi-destinasi 

n panw1sata. 

Peningkatan road show 
promosi investasi sektor 
pariwisata ke negara­l __ / negar<! po~ensiaL 

.'lumber: Peneliti 2019 

8 

8 

8 

I 
! 

i 
I 

x x x x 

-

x x x x 

' 

x x x x 

_, 
-- -

---· 
Dinas I x x x x Pariwisata, 

Dishub dan BPS 

Dinas 
x x x x Pariwisata, 

Dishub dan BPS 
---

Dinas 
Pariwisata, 

x x x >< Dishub, BPS dan 

~I 
J Dlnas Perijinan 

-
Terpadu --· - - - - -- --

1.3 Perencanaa11 Program Pembangunan lndustri Wisata 

Program pembangunan industri pariwisata merupakan tindakan-tindakan yang 

dirumtiskan untuk dilaksanakan olch pemerintah daerah clan pihak lain yang terkait, pada 

waktu-waktu yang telah ditentukan, sccara bertahap. sebagai bentuk penjabaran dari 

strategi pembangunan industri panwisata yang telah ditetapkan. Program pembangunan 

industri pariwisata memiliki fungsi: 

I) Sebagai acuan dasar pelaksanaaniimplementasi strategi pembangunan struktur 

industri pariwisata; 

2) Sebagai acuan dasar pelaksanaan/implementasi strategi pengembangan kemitraan 

industri pariwisata; 
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3) Sebagai acuan dasar pelaksanaan/implementasi stratcgi pengembangan industri 

kecil, menengah, n1aupun hesar yang mendukung pariwisata; dan 

4) Sebagai acuan dasar pelaksanaan/implementasi strateg1 pengelolaan industri 

pariwisata yang men1enuhi standar·standar pelayanan nasional dan intemasional. 

Perencanaan program pembangunan industr:i panwisata di satu kabupaten 

hendaknya memuat paling tidak lima hal berikut 

1) Judul program pembangunan industri pariwisata yang mendukung implementasi 

strategi pe1nbangunan industri pariwisata; 

2) Indikasi kegiatan pembangunan industri panwisata; 

3) Waktu pelaksanaan program pembangunan industri pari\\'iSata; 

4) Pemangku kepentingan yang bertindak sebagai penanggung jawab pelaksanaan 

program; dan 

5) Pemangku kepentingan yang bertindak sebagai pendukung pelaksanaan progra1n. 

Secara lengkap, kebutuhan dokumen perencanaan pari\\'isata di bidang ini dapat 

diringkas dalam table berikut ini . 
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Tabel 5.3 
Dokrnnen Perencanaan Yang Diperlukan Pemda daJam Progrrun 

dan Indikasi Kegiatan Pembangunan Industri Pariwisata 

---,i------- -------,------- -
I PAGU TAHUN PENANGGUNG 
I f-~~~--~~~-,--j JAWAB PROGRAM 

PAKET ;:;; """ ... ... N ... :_- :_: 
~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ PELAKSANAAN 
Co l\o 0 t= N ~ :,: :: PROGRAM 

f--+--------,'---+-- --.-
2 1 3 4 5 

r-~---- -----'-----"----------------j-------~ 

STRUKTUR INDUSTRI PARIWISATA 

1 I Penguai;n---~i---Tl-1~-~--~~- -------+-- ---- -·--. 

I
, koordinasi antara I 
, pemerintah, Dinas Pariwisata, 1 

J investor dan x x x >< >< Dishub, BPS dan ! 
1 

8 i ' x x x Dinas Perijinan i 
! masyarakat dalam Terpadu ! 
1 penyelenggaraan [ 

pariwisata. 
Pembuatan -- __ ___JI 

I Dinas Pariwisata, I koneksi layanan 1 

' . 

1 

, 1 · Ix Dishub, BPSdan I 
terintegrasi ke 

1

1 ',: ! ',; I J I ii Terpadu 
dalam satu sistem. l ----- -~~~--~~-

2 

--

pariwisata yang i 3 x ' >< Oinas P~erijinan 

PENGEMBANGAN KEMITRAAN USAHA PARIWISATA 

f-------------~------------------
1 , Fasilitasi I j i i I I 1 i 

pengembangan · I I I i 
'kema ker]·asama 

1 

! 
1 

! I ,l_I 1
11 

i , 1 Dinas Pariwisata, 
dan jejaring antar I I I I Dishub, BPS dan 

~:~=~ pariwisata 3 : I! x ill' • I! , >< ! , >< I Din;:~:2~nan II 
menciptakan [ 
paket wisata. 1 J 

f----==~~-+----+-+--,-- -
2 . Fasilitasi I 

i kerjasama antar ~ 
! usaha pariwisata 1 

i dalam 3 x ' ' ' x ' x 

Dinas Pariwisata, 
Dishub, BPS dan 
Dinas Perijinan i memasarkan dan 

i mempromosikan 
1 paket wisata. 

Terpadu 
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3 

4 

;-

' 1 

Peningkatan 

koordinasi 

antarmata rantai 
i usaha 
I kepariwisataan 
I 
, dalam 

memperkuat 
sistem 

1 pengelolaan 

I destinasi 

i ~~~;~~~:-nga~ 
I 

skema kemitrcian 

antar berbagai 
I I jenis dan skala 
! usaha di bidang 
; jasa 

! kepariwisataan 

{bapak - anak 

angkat, pariwisata 
inti rakyat) dalam 

menggerakkan 

IKM dan usaha 

pariwisata skala 

_LUMKMc ___ _ 

3 

3 

x 

x 

I I 
I I , I l_ 

x 

- - -1----

x I , 

' ' I 

_J _J I 
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x 

I 

Dinas Pariwisata, 

Dfshub, BPS dan 
Dinas Perijinan 

Terpadu 

Dinas Pariwisata, 
Dlshub, BPS dan 
D!nas Perijlnan 

Terpadu serta 
Dinas Koperasi 

UMKM 

1 
PENINGKATAN KREDIBILITAS BISNIS INDLISTRI PARIWISATA 

I Membangun ---llT-lfTJ T, --IT--
, jaringan layanan I I I I I ! I 
I I I I i 

pariwisata , \ j I -
: terpadu dengan ] I : 

1 

[ Dinas Par!wisata, 
i industri ' Dinas 

I Terpadu 

I 
j 

I 
I Dishub 

3 x ' 

I 
' )< i I x Perijinan 

Pariwisata yang I I d'" Din as 
! kredibel ·urJIKM I I 

I 
Koperas1 

I I 
' diantaranya 
I dengan agoda, 

' traveloka dll 

' I I 

I 

2 , Peningkatan dan 

i implementasi 
1 standar kelayakan 

operasional usaha 

transportasi 

' 

_Jx 
Dinas Pa 

Dishub 

riwisata, 
, Dinas 
Terpadu 

Din as 
iUMKM 

3 ' x ' ' . x Perijinan 

d•n 

~-~pcariwisata. ---~ -- - ~ -

iKoperas 

~ -----
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3 
-------" 

Standardisasi dan 
sertifikasi seluruh 
usaha pariwisata 
ke level 
internasional 3 
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l . Dm" Pociwi""' l 
I 

D1shub, Dinas 
x ' I ' x • x 

1 
Perijinan Terpadu 

dan Dinas 

)---j~~-~-~I~~:~::jam+ln I hl,,i! +)-+--+--+-+-- ~emi UMKM 

4 Perluasan dan 
, peningkatan 1 

I sistem I I I , Dinas Parlwisata, 
· Dishub, Dinas 

I 
Perlindungan I 

x 

1

• • x • x Perijinan Terpadu 
(a.suransi) bagi dan Dlnas 

1 wtsatawan yang Koperasi UMKM 

I berkunjung ke , 

; Indonesia. t---H L 1

1 
5 ! Sertifikasi . · I ' ·---,-[ I 

I I ' 
Dinas Pariwisata, 

1

, ·, higienitas produk 
Dinas Koperasi 

! makanandan 3 i' x ' x ' x UM~Mdan 
] minuman untuk [ I Dinkes 

I 
· pariwisata. I J 

PEMBERDAYAAN USAHALM~IK_R_OL, -K-'EC-1-L,LM_E~N-E-'N-G_A_H~- ,. I 
MASYAP.AKAT DI BIDANG PARIWISATA 

1 , P~ningi<.-,.-n---,1 ' 1 '.I 1 ·n ---1 
1

1 
keterlibatan [ 1

: [ 

I h k I i I ' Dinas Pariwisata, 

I ~:~il,a ,;:'~n~~gah ! 3 ',I x :I, , ; i x , , , x P:ri~~~~~,T~~~:5du 
' masyarakat dalam i I dan Dinas 

[ kegiatan pameran 

1 11 

i ~11 I, I Koperasl UMKM 

; ; dan promosi hasi1 
1 

: 

1 

industri daerah. ! i i 1

1

· , 1

1 ! 
!2 .! Peningkatan [· --T-i - i---+-+--+- -- i 

I ketersediaan hasil -

1

1· 'i. 1. ] I I,·[ 
1 

i 
Dinas Pariwisata, \ 

I
'. industri usaha Dishub, Dinas 

mikro, kecii, 3 • x ' • ' x • x Perijinan Terpadu j 
· h d' dan Dinas 1 I men~nga _ 

1 
1· \ Koperasi UMKM I 

I
' lokas1-lokas1 i i _J 

L__Ld~•=s~t~in~a~s~iw""is~a~ta~-:___L_ __ __,__c___,____,__'---"----'-~-"---"------
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3 Fasilitasi dan -n T--

1 

I 
' I 

2 

I 
I 

r3 

pendampingan 

, pengembangan 

' kualitas produk 
; IKM di bidang 

pariwisata sebagai 
komponen 

pendukung 

1 produk wisata di 

I destinasi 
I 
I _pa~i~is~-~-a. 

-

Peningkatan 

inovasi dan 

kreativitas 
pemaketan dan 

pengemasan 

I atraksi pariwisata. 

I Pengembangan 

: sistem insentif 
dan disinsentif 

. bagi usaha 
pariwisata yang 

menerapkan 

___ ~~~en economy. 
Peningkatan 
tanggung jawab 
sosial perusahaan 

Corporate Social 
responsibility 
(CSR) untuk 
mendorong 

tumbuh 

kembangnya IKM 

; di bidang 

I pariwisata dan 

1 
usaha pariwisata 

I skala UMKM_ 

I ' 
I 

3 x I x 

I 

I -- ----

Dinas Pariwisata, 

Dishub, Dinas 
>< Pertjinan Terpadu 

- -- --

dan Oinas 
Koperasi UMKM 

-----

PENGELOLAAN INDUSTRI PARIWISATA - -

I 
Dispar, Dinsos, 

8 ' xix x x x x x x Dinas UMKM; 
I 

I Disdag ' I ' 
I I 

' -

I Dispar, Dinsos, 
8 x x Ix x x x x x Dinas UMKM; 

' Disdag 
I I 

I 

I 
I 
I 
! - -

I I ' 
' ' 

I I 
I 

! i I 
' ! I I : 

' I 
Dispar, Dinsos, 

x: x Ix 
I 

8 x x Ix x x Dinas UMKM; 

Disdag 

I 
I 

I 
I 

l_ 
I -

PENGENDALIAN PENGEMBANGAN USAHA PARIWISATA 
DALAM RANGKA MEMBANGUN IKLIM PERSAINGAN YANG SEHAT 

I 
! 

! 

I 
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~1-l_P_e_rlgendal~-;;---~--~-~--- --1··· 
! usaha pariwisata 

2 

I 
: untuk 

menciptakan iklim 
! persaingan yang 
•

1 sehat. 
- -

Peningkatan 
i insentif, 
: pembinaan dan 

pengendalian 
kepada pelaku 
usaha masyarakat 

! di sekitar 

_jj_~~!!!lasi -~isata. 
-~~~-

Sumber: Peneliti, 2019 

8 x x x 

I 
-~-

I 
8 x x x 

-

x 

I 

x 

UNIVERSIT AS TERBUKA 

--~ ---

1 
Dispar, Dinsos, 

x x x x Dinas UMKM; 

Dlsdag 

Dispar, Dinsos, 
' x x x x Dinas UMKM; 

Disdag 

-·· 
__ L ------

1.4 Perencanaan Program Pemhangunan Pemasaran Wisata 

Program pembangunan pemasaran pariwisata merupakan tindakan-tindakan 

yang dirumuskan untuk dilaksanakan dan pihak lain yang terkait, pada waktu-waktu yang 

telah ditentukan, secara bertahap, sebagai bentuk penjabaran dari strategi pemasaran 

pariwisata yang telah ditetapkan. Program pembangi.1nan pemasaran pariwisata memiliki 

fungsi: 

I) Sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan/implen1entasi segmentasi dan pemilihan 

pasar sasaran pariwisata; 

2) Sebagai acuan dasar dalam pembangunan citra destinasi pariwisata; 

3) Sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan/implementasi kemitraan pemasaran 

pariwisata; dai1 

4) Sebagai acuan dasar dalam petaksanaan/implementasi bauran pemasaran pariwisata 

daerah, yang terdiri dari, namun tidak terbatas pada produk, distribusi, dan promosi. 

Program pembangunan pemasaran pariwisata dirwnuskan berdasarkan pada 

Strategi pemasaran pariwisata; dan tugas dan fungsi pokok instansi pemerintah dan 
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lembaga lain yang terkait dengan pemasaran pariwisata. Program pen1bangunan 

pemasaran pariwisata memuat 

I) Judul program pembangunan pe1nasaran yang mendukung implcmentasi strategi 

pengembangan pemasaran pariwisata; 

2) Indikasi kegiatan pembangunan pemasaran pariwisata; 

3) Waktu pelaksanaan program pembat1brunan pemasaran pariwisata; 

4) Pemangku kepentingan yang bertindak sebagai penanggung jawab pelaksanaan 

program; 

5) Pemangku kepentingan yang bertindak scbagai pendukung pelaksanaan progra1n. 
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Tabel 5.4 
Dokumen Perencanaan Yang Dipcrlukan Pemda dalam Program 

dan Indikasi Kegiatan Pemasaran wisata 

-----------
PAG TAHUN PENANGGUNG 

NO PROGRAM u I JAWAB 
PAK ~ N N 

1
"' PELAKSANAAN i 

1----"e- -------- 1_E_T_-J-ji:__Jtr; ~ :~ "-~-~~~-l--P_R_O_G_R~~ 
(1) (2) (3) (4) (S) I 

1-PR_O_,G_RA_M-PE-~~--A-N_G_U_N_A_N_,P_E_M_AS~ARAN WIS_A_T_A-------~~--- 1 

SEGMENTING, TARGETING, POSITIONING 

1 Pengembangan pasar 
1
\ ITT. , i, 

sasaran (target · , 

market) yang tepat : _'I· I 
bagi produk wisata 

1

1 

dengan positioning 

'i "minat khusus" 
berda-sarkan I[ 

. 

1 

pendekatan variabel 

1

. 

segmentasi: 

I 
geografis, 
sosiodemografis, j 
produk yang terkait ,I 

(related product). 
motivasi perja-lanan, 
psikografis (gaya 
hidup), behaviour~ 
usage frequency, 

I behaviour-usage 
I occasion, travel 
' trade, meeting, 

incentive, 
conference, and 

I exhibition (MICE) 
melalui market 

I 
I 

3 

l
esearch yang 

terfokus pada 
segmen-segmen 
tertentu. I --- -----

_L__Ll 

I 

I 

. 

I I 
Ix I 
I I 

[. 

I 
r I 
11 

~ 

Dinas Pariwisata, 
Dishub, Dinas 

Perijinan Terpadu 

dan Dinas 
Koperasi UMKM 
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2 ! Memposisikan 

I keunikan flora dan 
fauna endemic 3 x 

I sebagai icon wisata 
1 minat khusus. 

BAURAN PEMASARAN ------· ' '-~--! 
______ , 

1 Pengembangan pak et 
-----

wisata yang kreatif, 
edukatif dan 8 x x x x x x 

! 
' 

I 
•X 

' 
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r 

! 

x 

Dinas Pariwisata, 

Oishub, Dinas 

Perijinan Terpadu 
dan Dinas 

Koperasi UMKM 

·- ~ 
Dinsos, 

1

1

1 

MKM; 

" 

Dispar, 

Dinas U 
Di5d 

'1 terjangkau oleh 
--=------+ masyarakat. ---- -+--+--) ~ ~ 

Oi"'o' 1 
' _______;_ __ 

~ 

2 I Memasukkan 

3 

I 

x xix x I
, berbagai even wisata 

daerah ke dalam a 

' kalender pariwisata+' 
nasional. i I 

j lntensifikasi dan ~ 1-
1 ekstensifikasi 1· I 
I 

si•xx,xx 
, promosi paket 4 I I WiS< i I 

' 4 ~::;,, pemasaran . . ·+--+-+-+-

I
i dan promosi bertema -

1 

1 
khusus untuk I ' 

1 mendatangkan 8 1 x 
I wisatawan massal i I 
, (misalnya: theme i l 

ipark). -~· i _ )_ 

x x 

_I 

1 x x ;x 

i 
' ' 

' i 
x x x 

' 
I 

.~. 
! 

I 
i 

Ix 
Ix 

x 

I 
I 
! I I 

L_J,__i__ 

1x 

x 

' 

I 

x 

'; 

, 
j__ 

Dispar, 

MKM; 1' 

" 
Dinas U 

Disd 

' -i 
D1n:>0s

1 

1

, 

MKM; 
Dispar, 

Dinas U ,, ' 

---j 
Disd 

Dispar, I 
Dlnsos, I 
MKM; Dinas u 

Disd " 
_J 
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·-··· 

r 
----

5 lntensifikasi program 

' l promosi dan 
pemasaran berbasis I 
komunitas ! I 

(community 1 I 
! 

marketing}, melalui: 
Promosi wisata pada 
media khusus ' 

komunitas tertentu 
(tagihan kartu kredit, Dispar, Dinsos, 

majalah hobt, bulletin 
8 x x x x x x x x Dinas UMKM; 

organisasi, dan lain-
Dlsdag 

lain). 
i 
' 

Pemanfaatan 
! I 

pertemuan/event ! ' I 
' komunitas tertentu 

sebagai media I 
promosi (pertemuan 

I keluarga, komunltas 

~ 
hobi, dan lain-lain}. 

- ~ --- -
6 Pengembangan ! I ! I i 

program pemasaran ' ! 
' ! ' ' 

I 
i dan promosi yang 

I 
I 

I 'i 

Ix 
I ' 

; bermuara pada ' Dlspar, Dinsos, ! 

I 
! I 

1 

destination image 
8 ' x x : )< x I x x x Dinas UMKM; 

' Disdag 

I 
yang telah ditetapkan ! 

secara konsisten dan --+:, 
' 

o;,poc, Die'~~! 
i 

' j_ ! 
berk~lanjutaf!. __ ' i i 

7 Peningkatan kualitas 
' 

x Ix Ix 
ii 

websites pariwisata ' 

I ' I xix ' 8 x x x Dfnas UMKM; 
hingga pada level i ' 

I Disdag I 
transaksi. _____ l_J 

--·-
8 Pengembangan ! ' I ! 

! promosi produk-

I 

Dispar, Ofnsos, ! 

produk wisata minat 8 ' x x x x x x x x Dinas UMKM; 

khusus melalui on- I Disdag 

line portals. 
9 Optimalisasi Dispar, Dinsos, 

pemuatan iklan Dinas UMKM; 

layanan masyarakat Disdag 

pada media massa 8 ' x x x x x x x x 
(local, nasional, dan 
internasional). 

! _Lj_ 
---- -
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--------- ---

_ ~--~~K=E"M~ITT'R~A'iAN PEMASARAN 
Penerapan relasi \ 
dengan pelanggan i 

{customer 

relationship) melalui 
agen perjalanan 

wisata di daerah asal 
wisatawan. 

3 x • ' 

-I--- I--

! 
! 

------ ---1 
-

Dinas Pariwisata, 
Dishub, D!nas 

Perijinan Terpadu 
dan Dinas 

Koperasi UMKM 

----

! 

x xi· ••••• 'I. 8 
Dispar, Dinsos, 

Dinas UMKM; 
Disdag 

! Pengemba~gan 
skema insentif untuk 
mendorong 

penggunaan produk 
UMKM dan produk 

lokal oleh pelaku 
usaha pariwisata. 

Peningkatan 
koordinasi pelayanan 

antar lembaga terkait 
dengan kunjungan 

i i I I 

r+f-- _w_ __ 

wisatawan 

(keimigrasfan, 

i 1,1 ,, 

8 •XXxxx><><!xj 
perhubungan, I ' i I 
industri, 1 ' I 

1 

Dbpar, Dinso5, 

Oinas UMKM; 
Disdag, Kantor 

I mfgrasi, Bea 
Cukai dll 

~=~:=~~~'an, I I !.: 1, 

__ ~n~f;r;~~~)~i dan I ___ Li__~ I I i ! i _________ _ ! 
RANCANGAN SISTEM PENDUKUNG MANAJEMEN , 

rc~~ne-f:-,c~-u-:_:_ia p-n .csn~'.~~,~~~:~.~.'-"1- 8 ' I x r~ ! x ! x i x : x x I x I ~~:::'u0~~5~~' -i 
Kabupaten Natuna . 

1 

1
i, ! I I' -t-1 __ 0_1,_d,_g_, _B_Ps _ __, 

Pembuatan dan 

penerbitan berkala I I ~ 
1 

Dispar, Oinsos, 
buku statistik 8 • x x , x >< x x I x ~ Dinas UMKM; 

-

1 

2 

pariwisata daerah : i I Disdag dan BPS 

, --e(.cetak dan on line}. 1 
r 3 :·c:c-c~~ebc:-r~~~:et~~nccn~:;-:~~~=sack_u-+--i<C-'i<_-+._e-R-i<;---- -k--- < -

pariwisata da~_rah. 
-- ---~--~-L-~~-~ 

_________ , 
1 

SISTEM EVALUASI KEBERHASILAN PEMASARAN PARIWISATA 
Pelaksanaan tracer 
kepuasan wisatawan 8 xxxxxxxx 

~~-~~--1 
Dispar, Dinsos, 
Dinas UMKM; 

Disdag dan BPS 
-~~-~~-~~--~---~ 
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~.~:~;~;~~ :~~~~:n 1 · 8 llix T x ~nmx XJ-0-~-~~a-,;-,~M-in:-~-~,-
w1satawan. ', , Disdag 

--- --- ---- - -

Sumber :Peneliti, 2019 

1.5 Program Pembangunan Kelemhagaan dan Sumberdaya Kepariwisatan 

Program pembangunan kelembagaan dan sumberdaya kepariwisataan men1pakan 

tindakan-tindakan yang dinnnuskan untuk dilaksanakan oleh pemerintah dan pihak lain 

yang terkait, pada waktu-waktu yang telah ditentukan, secara henahap, sebagai bentuk 

penjabaran strategi pembangunankelembagaan kepariwisataan yang telah ditetapkan. 

Program pembangunan kelembagaan dan sumberdaya kepariwisataan memiliki fungsi: 

I) Sebagai acuan dasar dalrun pelaksanaan/ilnplementasi strategi pengemhangan 

swnber daya kelembagaan dan pemanfftatan anggaran yang terbatas; 

2) Sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan/irnplementasi strategi pengembangan 

organisasi birokrasi, organisasi S\vasta. pendidikan, profesi, dan organ1sasi 

masyarakat; dan 

3) sebagai acuan dasar dalam pelaksanaanlimplernentasi strategi pengembangan 

regulasi untulc membangun iklim yang kondusif bagi investor, pengendalian 

perencanaan dan pembangunan fisik, serta pc1nbinaan karir di bidru1g 

kepariwisataan. 

4) Pelibatan masyarakat dalam industri kepariw1sataan 

5) Peluang investasi kepariwisataan 

6) Konsep penelitian dan pengembangan kepariwisataan 

Program pembangunan kelembagaan dan sumberdaya kepariwisataan 

dirumuskan berdasarkan strategi pengembangan kelembagaan kepariwisataan; Isu-isu 

pengembangan kelembagaan kepariwisataan; dan tugas dan fungsi pokok instansi 

pen1erintah dan Jembaga lain yang terkait dengan pengembangan kelembagaan 

Tug as Akhir Program Magister (T APM) 117 



UNlVERSITAS TERBUKA 

kepariwisataan. Program pembangunan kclc1nbagaan dan sumberdaya kcpariwisataan 

memuat 

1) Judul prognun pembangunan kele1nbagaan kepariwisataan yang n1endi1kung 

implernentasi strategi pengembangan kelc1nbagaan kepariwisataan; 

2) Indikasi kegiatan pembangWlan kelembagaan kepariwisataan; 

3) Waktu pelaksanaan program pembangiu1ai1 kelembagaan kepariwisataan. 

4) Pemangku kepentingan yang bertindak sebagai penanggung ja\vab pelaksanaan 

program; 

5) Pemangku kepentingan yang bertindak scbagai penduk:Wlg pelaksanaan progra1n. 
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Tabel 5.5 
Dokumen Perencanaan Yang Diperlukan Pemda da)am Program 

dan Jndikasi Pemban1:,'llllan Kelernbagaan Pariwisata 

-,---- ---- -~------ -
_T_A_H_U_N------,--P-EN_A_N-GG~N~ 

f-~~~ -~~-.--~-.--4 JAWAB N 
0 

PROGRAM 
PAGU 

I 
PAKET 

PELAKSANAAN 

_ ----------+--- ___ L~--+--+-~-~~~L-
PROGRAM :_ 

1 12i l3l l4l 1s1 1 

f--'-------'----'---- --------c-------_,I 
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA KELEMBAGAAN , 

PARIWISATA _ _J 
l-Sink~onisasi1an ---1 \ \ , ---

harmonisasi 1 1 

, kebijakan, 

I strategi, dan I Semua OPD 
: program 8 x x x x x x x x I se Kab. 

kepariwisataan j I 
'I pembangunan 

1

1 

J' Natuna 

'---+-:~:~~:~~a"l:~"_'•_'---+----+l--+1 J_ -·--t----J ,i_-r----i--c---f---------
2 

1 

Penyelenggaraa 1 ! ; 
n pendidikan I I _I· 

I I
. Din~ 

, kepariwi-sataan ] 8 

1 

, ,

1 

x x x x ,

1 

x x x x 

I 

Pariwisata 
(dalam luar , , I 

'dae_rah). ; µ __ _,1_+--+---+--t--+--Jl-------
3 Penguatan ; j I_ 

fungsi ] , I 
d '. I -koor inasi, 1 

integrasi, sinergi 
1 I · I 

dan program I 1 

antar level 
8 x I x x 

pemerintahan 
dalam 
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1 ! Pembentukan· 
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Pariwisata 
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Pariwisata 

ka asitas 

x:x x x
1

x 

1-
1 

4-+i ~F~a~si~lit~a"'si"-b-----l--8-+---i--,-i-+--+ f.-;-l-,-1--0-inas 
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Pariwisata 
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Din as 
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investasi 
Pariwisata i 

3 Penetapan jasa 
Din as I professional 1 - - - - - - x - -

I Pariwisata 
oemandu wisata ________ _J 
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B. Koordinasi dan koneksi perencanaan antara dinas pariwisata dengan 

SK.PD lainnya terutama dinas Pekerjaan Umum dalam perencanaan 

pembangunan infrastruktur kepariwisataan Daerab. 

Pernbangunan infrastruktur kepariwisataan oleh pemerintah menjadi kunci 

atas keberhasilan penge1nbangan sektor kcpari'A'·isataan. Keberadaan 1nfrastn1kh1r 

seperti jalan, je1nbatan, pelabuhan, bandara, kelistrikan, air bersih dan 

telekon1unikasi di dacrah tujuan w1sata. dapat mengundang kedatangan turis untuk 

berkunjung ke satu destinasi. Selain fasilitas daerah sebagai1nana disebut di atas, 

tidak ketinggalan adalah pe1nbangunan fasilitas hotel clan restoran yang menjadi 

salah satu infrastruktur penunjang pengeinbangan dan kemajuan sektor pari\.visata 

d1 daerah, yang mana keberadaan infrastruktur ini dapat dilakukan olch swasta 

Setelah hotel-hotel yang bab,'1\S dan berbintang terba11gun, persoalan 

pengembangan destinasi n1asih belum selesai, karena hants diiringi dengan 

pelayanan pnma kepada 'W·isata\van agar me1nberikesan baik dan n1c1nberikan 

kenyamanan bagi mereka. Dan bukan tidak 1nungkin, wisatawa11 yang pernah 

herkunjung tersebut akan menyampaikan kc kcluarga, kerabat dan ten1an-te1nannya 

untuk kembali beTWJsata ulang dengan membav.ia rekan dan sahabat dan handai 

taulan itu. 

Pariwisata memiliki kepentingan yang sangat kompleks antar sektor dan 

antar pelaku. Dalam kond.isi yang dernikian, maka terdapat kebutuhan koordinasi 

yang semakin tinggi pula. Salah satu penyebab kegagalan pembangwian 

kepariwisataan di masa lal11 antara lain disebabkan kurang disadarinya hakekat 

kepariwisataan dan produk pariwisata. Sebagai barang campuran, produk wisata 
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hendaknya dibangun berdasarkan peran yang seimbang antar pihak-pihak yang 

menjalankan posisi kunci, tcrutaina oleh pihak petnerintah, swasta dan masyarakat. 

Sebuah perencanaan pariwisata yang baik membutuhkan tahapan-tahapan 

yang dapat digunakan untuk mcnjamin tcrcapainya tujuan perencanaan scrta 

mampu melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan. Beberapa pendekatan 

ditawarkan dalain 1nencennati tahapan dari perencanaan pariwisata scpcrti 

ditawarkan oleh Acercnca (dalam Pearce, 1998:246-247) dengan menerapkan 

perencanaan strategis dalam pariwisata yang menernpatkkan perencanaan sebagai 

pendekatan awal dalarn upaya pengembangan pariwisata. Secara umum tahapan 

yang disarankan oleh tersebut dimulai dari tahapan analisis yairu dengan rnelihat 

bagaimana kondisi pcngembangan pariwisata yang ada sebelumnya.Kemudian 

dilanjutkan dcngan 1nclakukan cvaluasi tcrhadap bagai1nana posisi kepanwisataan 

saat ini. Tahapan ketiga adalah dengan melakukan perumusan kebijakan pariw1sata 

yang dilanjutkan dengan mendifinisikan stratebri pengembangan. Tahapan terakhir 

adalah dcngan mclakukan claborasi dari bagaimana program dilaksanakan. 

Jika diperhatikan dengan seksama lerlihat bahwa pendekatan yang 

dilakukan dalarn perencanaan pariwisata dibagi ke da1arn lima tahapan. Tahapan­

tahapan yang diajukan yaitu: 

1. Melakukan inventarisasi mengenai semua fasilitas yang tersedia dan potensi 

yang dimiliki. 

2. Menaksir pasaran pariwisata clan mencoba melakukan proyeksi lalu lintas 

wisatawan pada masa yang akan datang. 

3. Memperhatikan di belahan dunia mana pennintaan (demand) lebih besar dari 

pada persediaan atau penawaran. 
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4. Melakukan penelitian kem11ngkinan perlunya penanaman modal, baik 1nodal 

dalam negcri maupun modal asing. 

5. Melakukan perlindungan terhadap kekayaan alam yang di1niliki dan 

memelihara warisan budaya bangsa serta adat istiadat suatu bangsa yang ada. 

Koordinasi yang berlangsung pada tahap perencanaan masih belu1n begitu 

baik. Hal tersebut bmnula dari kelctnahan di pihak Disbudpar scndiri yang tidak 

menginfonnasikan secara detil program dan kegiatan yang akan dilakukan, serta 

apa yang harus dilakukan oleh SKPD lainnya untuk menunjang progran1 atau 

kegiatan kepariwisataan agar berjalan baik. Salah seorang infonnan dari Bappeda 

menuturkan bahwa: 

'"Ke!emahan-kelemahan yang 1er1adi dalam pembangunan di btdang 
kepar1w1sataan diantaranya adalah .VKJ'LJ yang berjalan sendiri-sendir! dan 
Dinas J>arnrisata lidak menginformasikan secara detil apa yang harus dt/akula111 
oleh SK.PD lainn)'{}..Akihatnya, program dan keg1atan her;alan seperti 1erlepas 
dari tim anggaran pemer1n1ah daerah (FAPIJ) dan Bappeda /Ungstnya sebaga1 
koord1na1or saja. Koordinasi adalah kelemahan u1ama ki1a selama in1. L)uf...1tngan 
terhadap selaor-selaor yang diunggulkan lidnk rerfa/u kelihatan. seh1ngga upaya 
yang harus dilakukan dan d1masukkan ke dalam urulan Musrenhang semes11nya 
dimula1 dari bawah. Ka/au di level perencanaan saja masih 1erdapa1 k.elemahan 
sehingga implementasi koord1r111s1 dt level pelaksanaannya sanga1 rendah ·· 

Dalrun konteks perencanaan kegiatan. selama ini diakuinya bahwa tidak 

terdapat pembahasan yang mempertemukan SK.PD dengan sektor pariwisata dalam 

tingkat perencanaannya. Dan bahkan, Rencana Induk Pembangunan Pariwisata 

(RIPPARDA) pun belum ada yang seharusnya dijadikan sebagai panduan 

perencanaan berbagai kegiaran di Disbudpar, dengan demikian, arah pembangunan 

bidang pariwisata di Kabupaten Nahma ini dilakukan tidak memi1iki pedoman. 

Perencanaan yang tidak mengacu pada dokumen., belum mempunyai 

kekuatan hukum dari sisi yuridis. Pembangunan dan pengembangan pariwisata 

dacrah tidak cukup dengan hanya berbekal sebuah Rencana Strategis SKPD karena 
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renstra dianggap belwn sempwna sebagai sebuah perencanaan strategis yang flks 

untuk pembagunan dan pengeinbangan kepariwisataan daerah.Renstra SKPD yang 

baik diturunkan dari RPJtvlD dan RPJPD; scmentara RIPPARDA disuslUl dcngan 

mengacu kepada dua dokumen di atas. Strategi pencapaian per periode di1engkapi 

dengan Renstra. Kondisi pelibatan SKPD lain dalam perencanaan pembangunan 

pariwisata terungkap dalam hasil wawancara dengan inforrnan dari BAPPEDA 

berikut ini: 

'·Pemhahasan tentang rencana prograrn JX'mhangunan bidang kepartw1sataan masih 
tuiak sempurna. Hanyak SKPLJ yang 11dak dilihatkan, padahal par1w1sa1a sebagai 
sehuah uks1 Bersama _vang semestuiya n1eliba1ka11 banyak SKPD. Akibamya. hanyak 
kele1nahnn yang terjadi dalam pcngemhangan dnn pembangunan pariwisata. 
Jnd1katornya saja banyak yang ridak pas. seh1ngga kita tidak lerlalu yahn tingkat 
kebenarannya sebagai dokumen rencana yang !ayak dijadikan sebagai acuan. 
Semen/ara llu di sisi lain kurangnya koordinas1 dalam perencannan anggaran 
seringkab membuat kegia1an-kegia1an _vang Jdaksarwkan seakan-alwn "dipaksa" 
menyeswi1kan dengan anggaran .vang 1ersed1a Akibatnya capaian kcgiatan ndnk bisa 
dilakukan dengan bozk, karena pe/,1kso1u1 k.cg1a1an harus mencari jalan haga1mana 
menyiasati keterha1asan anggarnn d1 satu pilu1k. di.in mencoha mencapai target-target 
k1nerja yang telah d11c1aplwn. 

Kebingungan ini tidak hanya datang dari SKPD di luar Dinas Pariwisata; 

mereka yang berasal dari Dinas pun mengalruni kebingtu1gan untuk melakukan apa 

akibat tidak ada perencanaan. Berikut ini hasil investigasi riset kepada salah 

seorang inforrnan dari dalam; dcngan mengatakan 

"Kami sering bingung melaksanakln k.egiatan. te1ap1 karer.a sudah dijadikan 
kalender tahunan mau tidak mau harus tetap dilaksanal«ln. f'ernah adn kegiatan 
festival yang pesertanya dari kabupa.len·kota, /etapi ternyala tidak ada uang 
penginapan di anggarannya. Kan kasihan lihat anak-anak yang datan.g, padahol 
mereka datang dari pulau, " Hal semacam ini terjadi karena koordinasi perencaJ'IOO!I 
Disbudpar dengan Tim Anggaran Pemerintah Daerah (FAPD) tidak berjalan dengan 
baik". 

Ketika koordinasi tidak baik, yang biasa terjadi adalah pemangkasan 

anggaran sehingga terjadi masalah saat implementasi di kemudian hari. Pemah 

anggaran yang sudah disahkan tapi kemudian keluar surat yang menyatakan bahwa 
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kegiatan-kegiatan tertentu ditunda pelaksanaannya. Dan ketika keluar surat lagi 

bahwa kegiatan sudah bisa dilaksanakan, kegiatannya sudah tidak memungkinkan 

lagi dilakukan, karena waktu yang terbatas. Dari s1s1 1nekanis1nc 

pembahasankegiatan, terdapat bcbcrapa kelemahan yang seharusnya tidak perlu 

terjadi pada scktor pariwisata yang secara Jelas sudah d~jadikan sebagai sektor 

unggulan. 

Dengan status sebagai sektor unggulan selayaknya pariwisata 

mcndapatkan perhatian yang lehih memadai terutama dalam bentuk sinergi yang 

dapat dimulai pada saat perencanaan kegiatan-kegiatan bcrlangsung. lnstitusi 

perencana seperti Bappeda dan Disbudpar (dalam struktur organisasi Disbudpar 

terdapat Bidang Perencanaan yang dikepala1 oleh seorang pejabat eselon 3 dan 

eselon 4 seyOb')'anya mengambil peran aktifunruk mensinergikan berbagai kegiatan 

SKPD ke arah dukungan terwujudnya Kabupaten Natuna sehagai destinasi 

unggulan. 

Percncanaan par1wisata oleh pemer1ntuh rm;ma1nkan peran yang pent1ng karena 
ranpa peren1.:anaan parilf'isata, programdan keg1a1an ala.in dapat kehilangan kendah. 
11dak mem1ilki arah, serUI keiulangan da)'G rela:it antar elemen-e!emen 1nst1tusiona! 
perencana. Rencana induk atau RIPPDA llulah }'Ong seharusnya merupakan dasar 
perencanaan yang diklkukaJ1 pemerintah dalam pengembongan dan pembang-.J.nan 
industry .variw1sata. Di samp1ng itu s1nergi stakehnlder dnlam perencanaan yang 
meliputiprakond1si perencanacin, perumuvan rencana. serta implementasi dan 
evaluasi herpengaruh terhadap pelasanaan pembangunan kepartw1sataan suatu 
daerah di masa beriku.tnya-

Untuk melengkapi data dasar objek daya tarik wisata (ODTW) dan untuk 

kebutuhan koordinasi dengan SK.PD yang lainnya; Dinas Pariwisata semestinya 

1nembuat database ODTW yang di dalamnya terdapat infpnnasi detil dari 

keberadaan ODTW. Ketika data dasar dari ODTW ini dapat dihadirkan, maka tidak 
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hanya SKPD saja yang dapat 1nclcngkapi kebutuhan ODTW sesuai kewenangan 

yang diberikan. 

Pembangtman ODTW tidak akan selesai ketika hanya digarap oleh Dinas 

Pariwisata. Bisnis pariwisata selalu terhuboog dcngan banyak pihak sehingga data 

dasar keberadaan sebuah ()DTW 1nenjadi penting dipersiapkan lUltuk kebutuhan 

perencanaan dan pengembangannya. 

Tabel 5.6 
.Fann Kebutuhan Data Dasar Deskripsi Pengembangan Desti~sj ______ --. 

Nama ODTW I ............................. . 
L-Okasioo·rw·------------------T- ---------------------

---------
Jenis Objek i 

~-------------+- -----~-------------j 

Deskriosi Objek ___ ! 
Daya Tarik - ---------+--- ----------

i-c.K~e~un=ik=an~dan~K=el~ao"g£k0Ca=•="------t--------------· _____ : 
Keragmnan Dava Tarik 

Aksesibilitas 
f--c~~~~--~~~--------- ··-·-------------------· 

Kualitas jalan menu Ju ?bjek _.,.. --------------
rcK~u_al_it<;~J~al_an_d_i~d_al_am~o_b~Je_k ______ _,_! _________ _ _ ____ _ 

--~~~;;::i p:0!~:!,:~fu t~~P~hdan -- ! ·----· ··- -· - i 

' 

ketersediaan 
~=c==o---o-c---o------t---------- ----­

Rambu-rambu petuniuk arah 

Sarana dao Prasarana 

Jalan Menuiu Destinasi =-t' ------------~ 
~aai::~:~0:11et di ODT~- ____ - - · -- ---==-------_-_-_--_:::-:::-_---j, 
Tako Cideramata . I 
~c====~---------t------- ------~ 

rc~o;o~-,~:;-c-· oc-n--------------,-1------------~: 
Pen I Hotel j I 

Tempat Hi~~_an ____________ _,t---------------1 
Karcis masuk 

Aspek Pasar: 
Jumlah wisatawan yang berkunjung ke 
obiek wisata rat.a-rata oer bulan 

Investasi vane: sudab ada di ODTW 

Skala Janl!:kauan Pemasa.ran 
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. .. ------ ---- ----

~~11_1-~_!!gaan: __ j 
Pengelolaan objek saat ini 

' ~ 
Permasalahan 

------

J>ennasalahan mendasar di perhatikan dan 
perlu scgera ditangani 
Permasalahanjangka panjani)·ang 

---- -- ··------· 

1nungkin muncul 
. ·-~-

• 'iumher: Penulrs, berdasarkan hanyak rn;ukan, 2019. 

Setelah data dasar sebagaimana table di atas terpenuhi, inaka infonnasi ini tidak 

boleh tersimpan rapi di kantor, melainkan diunggah ke media. Dengnan dcmikian, 

seiring perjalanan waktu, kebutuhan destinasi akan dapat dilengkapi ketika sebuah 

destinasi dibuka dan pengelola mendapat masukan mengcnai kelengkapan 

destinasi. lnformasi detil tenta."lg keberadaan QJ)TW dengan mengikuti table di atas 

untuk semua Ol)TW di Kabupaten Natu11a perlu dibuat oleh Dinas Pariwisata 

seh1ngga keberadaan ODTW selain tersampaikan ke public; juga dapat digunakan 

untuk kebutuhan perencanaan pengeinbangnan destinasi. 

C. Strategi pemerintah Daerab untuk melibatkan masyarakat secara aktif 

dalam indutri pariwisata daerah agar terintegrasi dalam Sistem 

Kepari\\o·isataan Nasional. 

Berbicara strategi yang digunakan dalam mengernbangkan atau 

mempertahankan suatu kondisi yang baik atau lebih baik maka sudah barang tentu 

terkait dengan Keunggulan yang kompetitif, artinya pada bagian ini lebih mengarah 

kepada strategi yang hams digunakan oleh pemerintah Daerah Kabupaten Naruna 

dalam melibatkan Masyarakat dan Pengusaha untuk mengembangkan Destinasi 

Wisata yang ada, yang dianggap bisa bersaing dengan daerab-daerah lain di seluruh 

Indonesia. 
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Kegiatan pariwisata dapat diadakan hanya satu kali dan dapat juga 

diadakan secara regular. Raik kegiatan sekali maupun regular selalu berkaitan erat 

dengan promosi clan pemasaran daerah. Sejak beberapa dekade terakhir, jumlah 

festival dan special event 1ncningkat dengan pesat, di mana hal ini memberikan 

kesempatan bagi penyelenggara even untuk membagi kebudayaan lokal mereka 

kepada pengunjWlg luar daerah. Apa yang menarik dar1 kegiatan pariwisata seperti 

festival musik atau kamaval? Yang jelas pengunjung akan mendapatkan 

pengalaman yang unik dalam waktu bersamaan. Hal ini tenh1 disebabkan karena 

acara semacam ini bukanlah atraksi wisata yang bisa dik.unjungi dan ditonton tiap 

hari, melainkan diadakan di luar program wisata atau kegiatan wisata normal 

lainnya. 

Natuna mula1 bers1ap mendatangkan wisatawan mancanegara. Untuk 

tujuan ini, sebanyak. enam event kepariv.'isataan daerah akan ditampilkan mulai 

tahun 2019. Atraksi-atraksi tersebut akan dipadukan dengan ke1ndahan nanrre dan 

culture Natuna yang luar biasa. Sebagai daerah yang berada di cross border laut, 

wisatawan ao;;al Singapura dan Malaysia menJadi target utama untuk kegialan 

Natuna, Kepulauan Rian. 

Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Kepri Buralimar; dalarn sebuah 

wawancara dengan penulis tentang Event Wisata Nattma rnengatakan bahwa: 

"Pariwisata Natuna tetap eksis dan jadi bagian penting Kepri. Potensi 
wisata Natuna sangat besar. Alam dan budaya sangat bagus. 
Kehadiran event unik dan menarik yang digelar Natuna tentu akan jadi 
daya tarik terbaik Apalagi, variasinya sangat besar. Pastikan Natuna 
tetap jadi pilihan berlibur". 

Dari agenda yang selalu dilakukan setiap tahun, paling tidak. tercatat 

beberapa agenda rutin tahunan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten 
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Natuna; diantaranya ada]ah Festival Semarak Lebaran, Festival Musik Sahur, 

Festival Lampu Colok/Litou. Kegiatan di atas n1ewakili nuansa religi Kabupaten 

Natuna. Satu diantara event di atas, yakni Lampu l~olok/Litou sudah sangat fan1iliar 

di mancanegara; terutama Malaysia dan Singapura. 

llsai event di atas, masih ada Festival Pulau Senua yang sekaligus Sail to 

Natuna. Festival Pulau Senua bisa dinikmati 1nulai 16 Juni 2019. Festival ini 

memiliki sembilan sub event. Komposisi lombanya terdiri dari Kolek, Fotografi, 

Renang, Kuliner, dan Bercerita. Ada juga lnflantasi Karang, Aksi Bersih, l,ayang-

Layang, juga Voli Pantai. 

Kembali, Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Kepri Buralimar; dalam sebuah 

wawancara dengan penulis tentang Event Wisata Natuna mengatakan bah""'·a: 

"Dengan karaktemya, Natuna kuat Jengan -w1isata haharinya. S'ail to 
lVatuna adalah program terhaik yang ditawarlwn untuk mengekplorasi 
potensi hahari Natuna. Event ini semakin menarik, apalagi Sail to 
l1./atuna ini di/u.Jlaborasi dengan kearifan se1empat," 

Lntuk Sail to Nahma, ada beberapa agenda pilihan. Program in1 1nerilis 

Penyarnhutan Yacht dan Atraksi juga dilengkapi dengan parade kesenian dan city 

tour. 

"lv'atuna tetap menunjukan ek...,istensi pariwisatanya. Hal ini tentu luar 
biasa. Mereka telap menyajikan event keren 2019 secara maksimal. 
Kami yakin, ada banyak pembaruan yang ditawarkan sepanjang tahun 
2019. Yang jelas, festival yang disajikan se/aiu memberi experience 
berbeda, " je/as Depuh Bidang Pemasaran I Kemenpar Rizki 
Handayani Mustafa. 

Natuna juga merilis Fun Fouristic Festival, digelar pada 27 Juli hingga 1 

Agustus. Fun Fouristic Festival menampilkan 6 sub event. Ada Festival Lagu 

Melayu, Band, Burung, hingga Gasing. Dihadirkan juga Festival Nyuluh dan 
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Layang-Layang TradisionaJ plus Inemasional. Semua kegiatan di atas, ingin 

menunjukkan bahwa Natuna merupakan dcstinasi Jiburan terbaik dalam hidang 

peradaban, kebudayaan dan kebaharian. 

Even kepariwisataan ilu juga sclalu disandingkan dengan pelaksanaan 

expo yang digelar pada 6-12 Oktober. Dalam Natuna Expo ini selalu ditainpilkan 

karya terbaik; diantaranya Pruneran Pembangunan Natuna, Seminar Workshop 

Pariwisata, bingga Festival I~agu Dangdut. Expo ini juga dikuatkan dengan warna 

sport tourism melalui Nahma Marathon 15 km hingga Mount Bike/Fun Bike. Lalu, 

CoE 2019 ditutup dengan Lomba Foto Geopark Natuna pada 30 November. 

"Parade event memang baru start pertengahn 2019, tapi Natuna tidak 
kehilangan eksotisnya. l'etap ada banyak atrak..'ii yang bisa dinikmati 
dart awal tahun 2019. Natuna ini memilrki banyak destinasi terbaik. 
Di sana juga ado geopark-nya akan didorong men1-adi level du.nia," 
ujar Kabid Pemasaran Area If Asdep Pengemhangan Pemasaran 1 
Regional J Kemenpar Kiagoos Jn:an /'{1isal. 

Selain geopark, Natuna memang menawarkan banyak atraksi. Kawasan 

Natuna punya destinasi Pantai Batu Kasah. Batu Sindu, Pantai Sisi, Alif Stone 

Park, juga Pulau Senna. Ada juga destinasi Selemot di Desa Setengar, Pantai 

Tanjllllg, Pantai Tcluk Buton, Pantai Sahi, Air Terjun Gllllung Ranai, hingga 

Mar-.jid • .\gung Natuna yang arsitektumya terinpirsi dari Taj Mahal India. 

Natuna juga menawarkan aksesibilitas dan amenitas yang mudah. Wilayah 

Natuna bisa digapai dari jalur udara dan laut. Unruk jalur udara, wisatawan bisa 

memakai pesawat dari Batam ke Bandara Renai di Natuna. Maskapai yang 

melayani rute ini Lion Air atau Wings Air. Porns taut ada kapal ferry dari Tanjung 

Pinang clan Pontianak. 
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Menteri Pariwisata Arief Yahya mcmuji keseriusan Natuna mc1najukan 

sektor pariwisata. "Nahma luar hiasa. Atraksi dan aksesihilitasnya mudah_ 

Amenitasnya juga banyak piliharu1ya. Yang jelas harganya ramah. Jangan lupa, 

Natuna ini juga terkenal dengan kulinernya. Ada banyak kuliner yang bercita rasa 

tinggi di sana," tuturnya. 

Semua kegiatan kepariwisataan di atas sela1u melibatkan masyarak.at agar 

kegiatan kepariwisataan ini menjadi meriah. Pemda telah memutuskan unhlk 

menarik pcran serta masyarakat dalam setiap kegiatan. Paling tidak tcrdapat 

multiplier effek dari penyelenggaraqan kegiatan itu bagi masyarak.at. 

Salah sah1 wujud nyata keterlibatan 1nasyarakat dalam mengelola kawasan 

wisata adalah hadimya koperasi yang mengumpulkan pelaku usaha dari komponen 

masyarakat uniuk membuka dan menjalankan usaha di destinasi. Dengan demikian, 

destinasi tidak hanya diisi oleh pelaku usaha dari unit usaha pengelola destinasi 

wisata. tetapi juga datang dari masyarakat Sebaiknya, lokasi usaha antara milik 

1nasyarakat dengan pengelola dipisah karena scgmen pasar yang berbeda. Sampai 

saat in1, belun1. ada upaya ke arah ihl sehingga para pelak.11 usaha di destinasi 

merupakan pemilik lahan dan penyewa lahan milik masyarakat untuk ditempati 

sebagai lokasi usaha. Oleh karena itu, saJah seorang pelaku mengatakan bahwa: 

ke depan dipcrlukan paling tidak kelembagaan usaho. bersama yang dapat 
memper::.atukan para pedagang yang merupalwn warga local di sini yang 
memiliki usaha. Untung bi/amana pemerintah dapat memfasilitasinya hingga 
menjadi kcpcrasi berbodan hoktJm atau Bl!NDes sepeni di Desa Pcngadah. 
Rasanya, pemerintah perlu juga memperhatikan kelembagaan usaha itu agar 
kami bias lebih baik lagi dafam mengeloia usaha. 

Dari wawancara di atas, koperasi dapat saja didirikan oleh masyarakat 

untuk mewadahi pengelolaan kawasan wisata pada berbagai pantai yang ada di 
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Kabupaten Natuna. Jadi seluruh aktivitas yang ada di kawasan ini dapat dikelola 

melalui satu lembaga koperasi yang akan mengelola atraksi wisata ataupun kegiatan 

ekonomi dan sosial. Salah satlt atraksi wisata yang dapat dikembangka.'1 adalah 

kegiatan yang terkoneksi dengan agenda festival Natuna. Disini, pelaku dapat 

1nembentuk karakter, keahlian dan talenta untuk nanti ditampilkan secara maksimal 

dalam Festival Natuna. 

Salah satu atraksi wisata yang dapat dikembangkan di kawasan pantai di 

Natuna ini adalah kehidupan masyarakat nelayan, olah raga volley panta:i, 

snorkeling, diving dan selancar. Koperasi dapat menycdiakru1 semua kebutuhan 

turis untuk melakukan berbagai atraksi yang tersedia di destinasi itu. Selain perahu, 

juga bisa menyewakan kapal motor untuk kegiatan memancing pengunjung. Setiap 

perahu 1notor "diawaki oleh seorang nahkoda dan ntinimal seorang pembantu. 

Keterlibatan 111asyarak.at di kawasan wisata seperti ini menjadi nyata, karena dari 

kegiatan atau atraksi wisata akan diperoleh pembayaran dan dapat diterima oleh 

masyarakat. Demikian juga dcngan para pcdagang yang berjualan di pantai ini agar 

diltsahakan berasal dari masyarakat lokal. 

Semua pedagang yang berjualan d1 s1ni adalah penduduk sin1 dan helom adn orang 
luar yang datang. Kami dulu, sekitar JO tahur:. lalu hanya berjwnlah 2 orang saja dan 
alhamdulillah kin1 sudah menjadi 8 orang. Berarri ada penambahan pelalru usaha. 
,\'etlap warung. mempekerjakan minimal dua orang: bisa dari anggora keluarga, dapal 
pula memang kita ambil orang lain untuk ker1a dengan klfa. Dengan demikian, 
pekerja di wanmg sini berjumlah 16 orang dari 8 pedagang tetap. Ka/au har1 Sabtu 
dan Minggu, terkadang ada pedngang dar1 Batam dan Pinang _l-nng juga gelar 
dagangan mereka di sini. 

Pedagang tetap menjual berbagai jenis dagangan seperti layang-layang, 

minuman dingin, es kelapa muda, kaca mata reben, dan berbagai jenis makanan 

ringan Jainnya.. Para pedagang ramai pada hari-hari tertentu saja, karena berdagang 

bukanlah mata pencaharian tetap mereka melainkan scbagai pekerjaan sampingan. 
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Setiap pedagang di SIIll, terutama pedagang kuliner adalah nelayan yang 

memanfaatkan waktu pada sore usai 1nelaut. Dengan usaha ke<:il itu, mereka dapat 

memperoleh keuntungan sebesar Rp 650.000 s/d Rp 1.200.000 per hari Sabtu dan 

Minggu; sernentara hari lain rata-rata hanya Rp 150.000 sd Rp 200.000. Sementara 

pedagang kak.i lima yang berjualan di sepanjang pantai di sini datang dari Pinang 

dan Batam rata-rata durasinya seming!:,ru; dan rnereka akan berpindah ke pulau lain 

atau kembali ke Batam dan Pinang bila1nana dagangan mereka telah habis. 

Masyarakat merupakan sekelornpok orang yang berada di suatu wilayah 

geografi yang sarna dan memanfaatkan s11mber daya alam Jokal yang ada di 

sekitamya. Di negara-negara maju dan berkembang pada umumnya pariwisata 

dikelola oleh kalangan swasta yang memiliki modal usaha yang besar yang berasal 

dari luar daerah dan bahkan luar negeri, sehingga niasyarakat lokal yang berdda di 

suatu destinasi pariwisata tidak. terlibat langsung dalam keg:iatan pariwisata. 

Ketidakterhbatan masyarakat lokal dalarn kegiatan pari\\'isata sering kali 

menimbulkan opini bahwa masyarakat lokal bukan tennasuk stakel1olders dari 

pariwisata dan merupakan kelompok yang tennarjinalisasi dari kesempatan bisnis 

dalam bidang pariwisata. Pada dasarnya masyarakat lokal memiliki pengetahuan 

tentang fenomena alam dan budaya yang ada di sekitarnya. Na_mun mereka tidak 

memiliki kemampuan secara finansia1 dan keahlian yang berkualitas untuk 

mengelolanya atau terlibat 1angsung dalam kegiatan pariwisata yang berbasiskan 

alam dan budaya. Menyadari akan ha! itulah, pemerintah dapat hadir dengan 

memberikan pelatihan dan bahkan pennodalan agar secara sinergi dapat mengelola 

destinasi Bersama pengusaha professional. 
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Sejak beberapa tahun terakhir ini, potensi-potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat lokal tersebut di1nanfaatkan oleh para pengelola wilayah yang 

dilindungi (protected area) dan pengusaha pariwisata untuk diikutsertakan dalam 

menjaga kelestarian alam dan biodivcrsiti daerah. Masyarakat lokal mesti terlibat 

secara aktif dalam pengembangan pariwisata. Lebih jauh, pariwisata juga 

diharapkan memberikan peluang dan akses kepada masyarakat lokal untuk 

n1engembangkan usaha penduklUlg pariwisata seperti; toko kerajinan, toko 

cindramata (souvenir), wanmg makan dan lain-lain agar masyarakat lokalnya 

memperoleh manfaat ekonomi yang lebih banyak dan secara langsung dari 

wisatawan yang digunakan untuk meningkatkan kesejastraan dan tarafhidupnya. 

Saya merasa pemerintah belum berhuat banyak dalam mengembanf{kan dest1nasi 
\.l'isata. /n1 mungJan kondisi pengun]Wlg luar yang ma~ih sangat terbatas sehingga 
ketika toko kerajintln, tuko cindramara (souvenir). warung makan don lain-lain 
beruperasi d1 sini. 11ngkat kcber/anjuran usalu1 masih belum pasll. Oleh karena itu, 
pemer1ntah perlu merencanalwn rintuk ;w;mbuka akse.1· sehanyak-banyaknya bagi 
kedatangan wisatawan dari nusantara dan manca. Sa/ah satu peluang adalah 
perencanaGJ1 dermaga yang 1nemungk1nkGJ1 kap<ll pes1ar datanf{ dan berlahuh d1 
Natuna. Ketikn hanya mengandalknn penerbangan udara. maka kemungkil1iln 
kedatGJ1gan wisarawan ke Na tuna akan ma.11·h ;:angat terhatas dan sedikit. 

Sesungguhnya, keterlibatan masyarakat lokal da1am pengembangan 

pariwisata dapat dilakukan dengan banyak cara dan cara yang dipihh yang paling 

memungkinkan menggaet keterlibaWn masyarakat lebih banyak (Subadra, 2006): 

a. menyewakan tanahnya kepada operator pariwisata untuk dikembangkan 

sebagai obyek dan daya tarik pariwisata serta turut serta memantau dampak-

dampak yang ditimbulkan sehubungan dengan pengembangan pariwisata 

terse but; 

b. bekerja sebagai karyawan tetap atau paruh waktu di perusahaan operator 

pariwisata tersebut; 
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c. 1nenyediakan pelayanan jasa kepada operator pariwisata seperti; pelayanan 

makanan, transportasi, akomvdasi dan panduan berwisata (guiding); 

d. mcmbentuk usaha patungan (joint venture) dengan pihak swasta, yang mana 

masyarakat lokal menyediakan lokasi dan pelayanan jasanya sedangkan pihak 

swasta menangani masalah pemasaran produk dan manajcmcn perusahaan; 

e. 1ncngcmbangakan pariwisata secara mandiri dengan mengutamakan 

pengembangan pariwisata berbasiskan ke1nasyarakatan (communit_v-hased 

tourism). 

Masuknya pengusaha dalam pengembangan desa wisata memang dapat 

1nembangun area menjadi berkembang. Ada potensi pariwisata, tetapi tidak dapat 

dimanfiiafkan secara optimal. Satu diantaranya adalah Objek Wisata Batu Kapai 

yang 1erletak di Desa Sepempang Kecamatan Bunguran l'irnur Pada objek ini 

han1pir tidak ada sentuhan pembangunan destinasi (lihat gambar). Dari gambar ini. 

jalan menuju objek wisata saja hampir tidak bias dilalui mobil karena terlalu kecil 

dan hanya cukup untuk satu mobil, tidak ada warung di desrina.;;i ini, pemukiman 

yang kumuh dan kondisi.riya_ sangat terbiarkan dapat dilekatkan dengan destinasi 

IIlL 

Disisi lain, dalarn situs pemerintah, batu kapal ini diteiapkan sebagai salah 

satu objek wisata unggulan. Dengan menghubungkan kondisi ini, yang ingin saya 

katakan adalah program tidak mengik:uti perencanaan pembangunan destinasi. 

Destinasi ini telah ditetapkan sebagai destinasi unggulan, narnun perencanaan 

pembangunan dan pengembangannya tidak ada sehingga destinasi berkebang tidak 

seperti yang diharapkan. Dengan demikian, program menjadi tidak nyambung 

dengan perencanaan dan akibatnya tidak ad.a implementasi untuk pembangunan dan 
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pengembangan destinasi. Kondisi seperti ini, tidak hanya di Batu Kapal, pada 

destinasi lainnya juga demikian adanya. Jadi, pcrcncanaan pariwisata di Kabupaten 

Natuna bclum terlaksana sebagaimana mestinya sehingga program pengembangan 

destinasi belwn berjalan sebagaitnana 1nestinya. 

Gambar5.3 
Kondisi oo·rw Unggulan Yang Tanpa Sentuhan Pembangunan 

dan Perencanaan di Kabupaten Natuna, sampai tahun 2019 

Sumber: Photo oleh Penu/is, 2018 
Objek lain yang juga tidak nyambung antara program pembangunan dan 

pcngembangan pariwisata adalah pada Pulau Scdanau. Banyak objek wisata di 

pulau ini ditetapkan sebagai destinasi, tetap1 pembangunan ke arah ini hampir tidak 

ada. Destinasi berkembang tanpa sentuhan pcmbangunan dan bahkan luput dari 

perhatian pemerintah. Mengapa hal Uri terjadi? Tentu salah satunya adalah rnasih 

banyaknya prioritas pembangnunan oleh pemerintah daerah yang masih belum 

tercapai; sebagaimana petikan wawancara dengan bapak H. Hardinansyah, SE, 

M.Siberikut ini: 

Par1wisata memang pent1ng untuk dikembangkan oleh suatu daerah. Bagi Pemda 
Natuna. pengembangan objek wisata memang hampir menjadi sebuah dilemma d1 
tengah masih banyaknya persoalan layanan public yang masih he/um dapal diadakan 
sebagaimano mesttnya. Oleh karena itu, Pemda saat in.i lebih .focus pada penyediaan 
layanan public yang lebih baik scpertt keseharan, pendidikan dan tra11Sportasi dan 
lainnya. Sere/ah layanan public dasar itu terpenulu; barulah k1ta mengarah kc 
pcngembangnan destinasi wisata seiring dengan pembangunan dan pengembangan 
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dermaga dan handara yang notahene ma~·1h menjodi kewenangan pusat. "fidak 
mungkin pemda mnmpu melakuknn pemhangu1U1n don pcngembangan desttt1as1 tanpa 
mefihatkan kemen1er1an pusa/ dan prov1n.1i. 

Gambar 5.4 
Destinasi Wisata Di Sedanau Yang Belum Tersentuh 

PembangunanKondisi sa1npai dengan 2018 

,\'umber: Photo oleh Penulis, 2018 

Berbicara keindahan destinasi, tidak ada tempat yang tidak indah. Photo-

photo berikut yang penulis gabung dati berbagai destinasi di Kabupaten Naruna 

n1emperlihatkan scmua destinasi bahati dan pantai di daerah ini sangat indah. 

Narnun sekali lagi, pelibatan masyarakat di dalamnya 1nasih sangat kecil karena 

pemcrintah pun masih belum hadir dalmn pembangunan dan pengembangan 

destinasi_ 

Gambar5.S 
Destinasi \V'isata Pantai dan Bahari Yang Bclum Tersentuh 

oleh Pembangunan sampai dengan 2018 
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Sumber: Photo o/eh Penu/is, 2018 
Dari gambar-gambar di atas, tidak satupun objek yang tidak rnengandung 

kebagusan dalam panorama dan keseluruhan objek dapat menjadi tempat swa photo 

(selfi) pengunjung. Pent,'11Iljung destinasi datang, foto. makan-minurn, 1nelaktikan 

kegiatan tententu dan pulang. Sen1ua dilakukan dcngan ke1nginan sendin dan tidak 

pemah dilakukan dalam bentuk paket wisata. 

Ketika ini yang akan dilakukan pemerintah. maka 11al yang mesti 

diantisipasi adalah adanya kompetisi tidak saja dalam perebutan lapangan 

pekerjaan, tetap1 juga dalam hat modal Kelompok kapita1is local bersaing dengan 

pemodal kuat dari luar daerah. Jika kondisi ini dibiarkan akan menimbulkan 

ketidakadilan ekonomi antara masya:rakat lokai dengan pendatang. Ketidakadilan 

berpotensi terjadinya konflik. Oleh karena itu, memberi ruang gerak bagi 

tumbuhnya ekonomi kerakyatan sangat diperiukan. Jilca tidak, kenyamanan desa 

wisata akan dipertaruhkan. Pariwisata dapat menghancurkan sendi-sendi kehidupan 

masyarakat desa. 
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Saat ini, kementerian pariwisata 1nengembangkan model pembangunan 

pariwisata berbasis masyarakat (community-based tourism atau disingkatCBT) 

yang merupakan model pembangunan yang membcrikan peluang yang sebesar-

besamya kepada masyarakat pedesaan tu1tuk bcrpartisipasi dalam pemhanb'Unan 

pariwisata. CBT men1pakan sebuah kegiatan pembangunan pariwisata yang 

dilakukan sepenuhnya oleh masyarakat. Ide kegiatan dan pengelolaan dilakuk.an 

seluruhnya oleh masyarakat secara partisipatif, dan manfaatnya dirasakan langsung 

oleh masyarakat lokal. Dengan demikian, dalam CBT peran masyarakat local 

sebagai pemangku kepentingan merupakan Wlsur terpenting dalam pengembangan 

desa wisata. 

Desa wisata merupakan salah satu bentuk penerapan pembangunan 

pariwisata berbasis masyardkat dan berkelanjutan. Nlelalui pengembangan de~a 

wisata diharapkan terjadi pemerataan yang sesuai dengan konsep pembang11nan 

pariwisata yang bcrkcsinambungan. Di samping itu, keberadaan desa V.'Jsata 

menjadikan produk wisata lebih bernilai budaya pedesaan sehingga pengembangan 

desa wisata bemilai budaya ta.-ipa merusaknya. J)esa wisata merupakan suatu 

bentuk integrasi antara atraksi, akon1odasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan 

da1am suatu struktur kehidupan rnasyarakat yang menyatu dengan tata cara dan 

tradisi yang berlaku. Ditegaskan pula bahwa komponen terpenting dalam desa 

wisata, adalah 

(1) akomodasi, yakni sebagian dari tempat tinggal penduduk setempat 
dan ataul unit-unit yang berlcembang sesuai dengan tempat tinggal 
penduduk. dan 

(2) atraksi, yak:ni selurnh kehidupan keseharian penduduk setempat 
beserta latar fisik lokasi desa yang memungldnkan berintegrasinya 
wisatawan sebagai partisipan akJif, seperti kursu.s tori, bahasa, lukis, 
dan hal-hal lain yang spesifik. 
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Kaitannya dengan konsep pengembangan desa wisata, Pearce (1995) 

:ncngartikan pengembangan desa sebagai suatu proses yang n1enekankan cara 

untuk mengembangkan atau n1en1a1uka11 desa wisata. Secara lebih spesifik, 

pengcmbangan desa wisata diartikan sebagai usaha-usaha untuk 1nelengkapi dan 

meningkatkan fasilitas wisata untuk n1ernenuhi kebutuhan wisatawan. Masyarakat 

lokal bell'eran penting dalam pengembangan desa wisata karena sumber daya dan 

keunikan tradisi dan budaya yang melekat pada komunitas tersebut merupakan 

unsur penggerak utama kegiatan dcsa wisata. Di lain pihak, komunitas lokal yang 

tumbuh dan hidup berdampingan dengan suatu objek wisata menjadi bagian dari 

~istem ekologi yang saling kait mengait. Keberhasilan pengembangan desa wisata 

tergantung pada tingkat peneri1naan dan dukungan masyarakat lokal. Masyarakat 

local berperan sebagai tuan rumah dan menjadi pelaku penting dalam 

pengembangan desa Vt'isata dalam keseluruhan tahapan n1ulai tahap perencanaan, 

pengawasan, dan implementasi. 

Partlsipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan pariwisata yang 

dilihat dari derajat partisipasi dalam tahap perencanaan adalah keterlibatan dalam 

melakukan identifikasi masalah, perumusan tujuan, dan pengambilan keputusan 

terkait pengembangan desa wisata. Sebagian besar masyarakat mengaku tidak. 

dilibatkan dalam identifikasi masalah dan ticlak ikut terlibat dalam pengambilan 

keputusan terkait pengembangan desa wisata. Partisipasi dilakuk.an melalui 

keterlibatan RT dan RW dalarn rapat desa. Memang mereka tidak pemah diajak 

berdialog dalam mengidentifikasi kebutuhan masyarakat local, tetapi keinginan itu 
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felah disampaikan kepada RT dan RW sehingga suara mereka dianggap 

terwakilkan. 

Kepala desa mencoba mcngur.dang warga dalam beberapa rapat 

perencanaan. Tetapi, partisipasi yang diberikan itu tergolong minim sehingga 

Kepala Desa 1nengubahnya dengan bentuk partisipasi pcrwakilan RT dan RW saja. 

Tidak jalannya rapat dengan warga dapat difahruni karena benefit yang diperoleh 

dari bentuk partisipasi yang dilakukan itu tidak mcnunjukkan basil yang signifikan, 

meskipun substansi pengembangan desa wisata berbasis masyarakat seharusnya 

bersifat aktif dan langsung. 

Penge1nbangan desa wisata selama ini difahami sebagai program berbiaya 

besar dan mesti dilakukan dengan menggandengn investor. Ketergantungan 

terhadap peinenntah dan investor tinggi karcna akan membangun infrastruktur 

kepariwisataan yang pasti memakan biaya tinggi. Kondisi ini berakibat pada 

kurangnya respons, antusiasme dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan 

pengembangan aset-aset di wilayah mereka. Dalam kondisi ini, kepala desa 

aparatur desa lainnya seperti BPD dan RT serta RW mencoba menembus 

kebuntuan ini dengan berbuat terlebih dahulu barn na11ti menggaet investor. Dan, 

hasilnya cukup bagus. 

Sebagai ak.hir dari bagian ini, disampaikan sebuah model pcngembangan 

desa sisata berbasis masyarakat dalam pengembangan desa wisata pad.a prinsipnya 

adalah partisipasi dalam mengelola sumber daya. Model ini boleh dipandang 

sebagai acuan dalam merencanakan, mengimplementasi dan mengevaluasi 

program. Sebagai sebuah pendekatan, model yang dinnnuskan ini tentu 

merepresentasikan partisipasi masyarakat dalam setiap aspeknya. Harapan 
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masyarakat dalam pengembangan desa wisata ke depan adalah (1) pengembangan 

desa wisata hams berpedoman pada potensi masyarakat dan lingkungan; (2) 

masyarakat harus terlibat penuh dalam penge1nbangan dcsa wisata; (3) menghargai 

hak-hak masyarakat local; ( 4) 1ne1nperhatikan kelestarian lingkungan yang ada di 

sekilar dcsa; (5) pemanfaatan rumah penduduk untuk ako1nodasi wisatawan 

(homestay); dan (6) ada kelembagaan otonom dan mandiri yang dibentuk oleh 

masyarakat lokal dibawah tanggungjawab desa adat. 

Untuk menjadim agar masyaraka! terlibat di dalamnya, maka program 

pengembangan desa wisata berjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dirumuskan hal-hal sebagai berikut. ( 1) pengembangan desa wisata hams 

berpedomanan pada kebudayaan local; (2) masyarakat lokal menjadi sentral dan 

menjadikan subjek dari semua proses pengembangan desa wisata. Dengan 

menernpatkan masyarakat sebagai sentral diharapkan partisipasi masyarakat 

sebagai pemilik swnber daya pariwisata akan terdoro11g dan mampu 

menyejahtcrakan mereka; (3) pengembangan desa wisata membutullkan adanya 

kemitraan yang solid antara tiga unsur utama, yaitu pemerintah, swasta, dan 

lembaga, yang masyarakat lokal menjadi pemangku kepentingan dari keIJa sama 

tersebut; ( 4) ketiga pemangku kepentingan tersebut beratla pada posisi yang sejajar 

dalam melakukan kerja sama serta sating menghormati; (5) perlu dibentuk badan 

pengelola yang otonom dan mandiri, yang sating berinteraksi, memberikan umpan 

balik pelaksanaan untuk mengoreksi diri pada setiap jenjang organisasi; (6) 

keputusan dan inisiatif untulc memenuhi kebutuhan masyarakat lokal dibuat di 

tingkat lokal oleh warga masyarakat yang memiliki identitas yang diakui 

peranannya sebagai partisipan dalam proses pengambilan keputusan; dan (7) fokus 
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utama pengembangan desa wisata adalah mernperkuat kernampuan masyarakat 

lokal dalam mengarahkan dan mengatasi aset-asct yang ada pada masyarakat local 

untLLk memenuhi kebutuhannya. 

Peran dan kcwenangan masing-masing untuk memastikan usaha 

kepariwisataan bersifat berkelanjutan; perlu dirumuskan peran para pihak. Oleh 

karena itu peran clan kewenangan kemerintah, adalah (1) melakukan pembinaan 

kualitas produk dan kc1nasan keraJllian dan kuliner khas desa sebagai unsur 

kenangan wisata; (2) melakukan penataan dan konservasi lingkungan fisik kawasan 

yang menjadi ciri khas desa wisata; (3) melakukan perbaikan/pcngadaan 

infrastruktur persampahan dan sanitasi; ( 4) melakukan gerakan masyarakat untuk 

mewuJudkan sapta pesona; (5) melakukan pembuatan informasi dan fasilitas 

kepari\visataan; (6) melakukan pcrbaikan/peningkatan kualitas ruru1g publik. 

pedestrian dan landscape desa/lingkungan Wltuk menduk-ung sapta pesona; dan (7) 

dukungan pernberdayaan terhadap kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dalam 

pelestarian lingkllllgan pariwisata (kawasan Hutan, dan sawah). 

Peran dan kewenangan pi...'"1ak swasta (Investor, perguruan tinggi, LS~1, 

pclaku pariwisata lainnya), yaitu (1) melakukan promosi terintegrasi antar 

pengelola objek wisata untuk menggerakkan kunjungan wisatawan antar objek 

wisata; (2) pembuatan clan pemasaran paket-paket wisata yang kompetitif yang 

terjangkau masyarakat; (3) pelatihan kewirausahaan, pelatihan keterampilan 

individual terkait usaha di bidang pariwisata (pelatihan bahasa lnggris, pelatihan 

hospitality, pelatihan mengenal budaya, clan karakteristik wisatawan dalam dan luar 

negeri); (4) pengembangan kelompok usaha bersama masyarakat; dan (5) 

menjalankan bisnis perhotelan, restoran, suvenir, dan lain-lain. 
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Peran masyarakat local agar destinasi bcrsinergi dengan dua peran di 

atasnya yaitu (1) menyediakan sebagian besar atraksi sekaligus menentukan 

kualitas produk wisata; (2) pelaku budaya, misalnya, kcscnian yang rnenjadi salah 

satu daya tarik wisata; dan (3) penyedia akornodas1 dan jasa pemandu wisata, 

penyediaan tenaga kerja, produk makanan khas, kerajinan lokal, kcscnian lokal, dan 

sebagainya. 

Peran dan kewenangan badan pengelola pariwisata adalah (1) badan 

pengelola sebagai pengelola utama dan pengarah dalam perli11dungan, perawatan, 

pelestarian guna mempertahankan fungsinya sebagai desa wisata (cultural and 

natural heritage); (2) melakuk:an pengahrran yang diperlukan dalam rangka 

pengembangan desa wisata yang terpilih; (3) menyediakan dan mengoperasikan 

segala fasilitas lmtuk menunjang kegiatan usaha; ( 4) memberikan dan mecabut iiin 

pentmpatan, menetapkan persyaratan-persyaratan_ dan menetapkan serta 

melakukan pungutan segala usaha komcrsial di Kawasan wisata; (5) menetapkan 

dan memungut biaya atau retrihusi dan pungutan lainnya atas pemanfaatan fasilitas 

yang tersedia dan hasil seluruhnya merupakan pendapatan badan pengelola; (6) 

melak:ukan perencanaan dalam bidang pengembangan atrak:si/produk \\>isata, 

pengernbangan fasilitas wisata; (7) melakukan pengorgan1sasian dalam bidang 

penguatan dan pengembangan kelembagaan; (8) melakukan pengarahan untuk. 

peningkatan kompetensi pengelola objek wisata agar sesuai dengan tujuan 

pengembangan desa wisata yang berkelanjutan; dan (9) melakukan evaluasi dan 

pengawasan terlladap aktivitas kepariwisataan agar tercapainya ntjuan 

pengembangan desa wisata yang berkelanjutan. 
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Peran pemerintah dalam pengelolaan sumber daya pariwisata terlihat 

dominan dengan menjadi fasilitator dengan me1nbetikan peran dan manfaat yang 

lebih besar kepada masyarakat. Untuk mewujadkan itu dilakukan secara lercncana. 

Perencanaan itu akan tidak menghasilkan implementasi yang bailc dan juga tidak 

dapat diharapkan hasilnya bilamana tidak ada pcrencanaan yang sistematis, ten1kur 

dan terprogram. Oleh karena itu, perencanaan pariwisata adalah awal dari usaha 

mewujudkan destinasi di Kabupaten Natuna sccara Jebih bail< di masa mendatang. 
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Pada dasarnya wisata adalah kegiatan perjaJanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang di luar tempat tinggalnya, bersifat sementara 

untuk berbagai tujuan yang tidakuntuk mencari nafkah. Untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan yang melakukan kegiatan wisata diperlukan serangkaian 

upaya yang saling terkait dan terpadu oleh pemerintah, dunia usaha dan 

masyarakat. Denganperpaduanini, terbentuklahgood tourism governance. Salah 

satu upaya mewujudkan keterpaduan itu dimulai dengan melakukan perencana:m 

pariwisata; yang tidak saja terhubung dengan kebutuhan turis (manca dan 

nusantara), tetapi juga tidal< berteutangan dengan adab, budaya dan kearifan lokal. 

Berikut adalah konsep membangun keterpaduan itu melalui perencanaan: 

1. Daerah membutuhkan Rencana lnduk Pembangunan Kepariwisataan Daerah 

(RIPP ARDA) yang terintegrasi tidal< saja kedokumen perencaoaan provinsi, 

tetapi juga perencanaan nasional sehingga destinasi daerahmenjadi bagiandari 

Kawasao Strategis Nasional. Hal yang dibutuhkan unruk mewujud kaoitu adalah 

dokumen perencanaan yang berkaitan dengan: 

a. Perda penetapan kawasan atau zona wisata 

b. Program pembengunan infrastruktur dan fa.<ilitas destinasi pada kawasan­

kawasan potensi. 

TugasAkhlr Program Maglster (TAPM)147 



UNIVERSITAS TERBUKA 

c. Peraturandaerah atau peraturan Bupati Natuna untuk mendukung 

pembiayaan dan pembinaan kepada desa yang tclah memulai penmbangunan 

dan pengembangan destinasi wisata. 

d. Pcrencanaan Pengembangan Industri Pariwisata, diantaranya membentuk 

struktur industry kepariwisataan daerah, perencanaan mengc1nbangkan 

kemitraan pariwisata, perencanaan mengenai peningkatan kredibilitas 

industry pariwisata daerah, perencanaan tentangpemberdayaan ekonomi 

kerakyatan, perencanaan mengenai tatakelola industry pariwisata scrta 

perencanaan tentang pengendalian usaha bidang pariwisata, perencanaan 

pemasaran pariwisata, perencanaan pengembangan kelembagaan dansumber 

daya kepariwisataan daerah; dan lain-lain. 

2. Koordinasi dan koneksi yang tidak baik. antar lintas SKPD yang menyebabkan 

perencanaaan ketersediaan infrastnlktur dikawasan Destinasi Wisatakhususn)'a 

Dinas Pariwisata dan Dinas Pekerjaan Umum di Kabupate Natuna, sclingga 

Pelaksnaan pembangunan infrastruktur dasar tidak nyambung antara kebutuhan 

dan ketersediaan. 

3. Stategi Keterlibatan masyarakat dan Dunia usaha dibidang pariwisataakan 

menjadi salahsatu factor kuncipengembangan dankeberlanjutan. Kondisi 

inisudah tercipta di beberapadestinasi, meskipun dalam tahapan yang awalseka1i. 

Oleh karena itu, wujud keterlibatan masyarakat masih tidak dalam bentukatraksi 

wisata terapi baru terhubung dengan kepentingan usaha dari pelaku pelaku 

usaha di destinasi. Dengan demikian mengembangkan dan mempertahankan 

usaha kepariwisataan didaerah destinasi membutuhkan perencanaan strategi 

yang sistematis dan matang, tidak saja rencana terkait pengaturan tindakan 
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pemerintah, tetapi juga pelakuusaha, rnasyarakat dan pihak lain yang terhubung 

dengan pengembangan destinasi.Apa bila ini tidak dilaksanakan maka Wilayah 

tersebut akan tetap tertinggal dan tidak Kornpetitif. 

B. Saran 

Perencanaan sering dipandang sebagai sebuah dokumen yang tidak ada 

manfaat dan bahkan dianggap sebagai dokumen angan~angan.Namun, kejayaan 

pembangunan destinasi Diwali dari ketersediaan dokumen perencanaan karena dari 

sinilah akanmuncul program yang kemudian dituangk.an kedalam rencana aksi. 

Tanpa dokumen perencanaan, sebuah program atau kegiatan pemerintah dapat 

menjadi temuan yang akhimya rncnyulitkan pemerintah itu sendiri. Sehubungan 

dengan itu, riset ini menyarankan kepada pemerintah KabupatcnNah1na, untuk: 

I. Melengkapi berbagai dukumen pcrencanaan mengenai pengembangan 

destinasi dan Mengacu kepada UU No 10 tahun 2009 sehingga mengndang 

banyak pihak dalam menge1nbangkan Destinasi wisata di Kabupaten Natuna. 

2. Melaksanakan Koordinasi dan S1ngkronisasi yang baik antar Lintas SKPD 

sehingga terjadi percepatan pembangWlan kawasan \1nsata: dan tidak terjadi hal 

hal yang tidak nyambung dalam pembangunan infrastn1ktur dikawasan 

Destinasi Wisata llllggulan. 

3. Strategi Pelibatan masyarakat dan Dtmia usaha dalam industry panw1sata 

terancang sedemikian ru.pa baik melalui aturan maupun tindakan nyata dari 

semua pihak yang saling bersinergi dalmn memajukan insudtri pariwisata di 

daerah. 
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Lampiran Wawancara : 

TRANSKRIP HASIL WA \V ANCARA 

Nama 
Mahasiswa 

NIM 

: KilAJDIR 

500863586 
Judul PERENCANAAN PARIWISATA BERBASIS 

KEUNGGULAN KOMPETITIF DI KABUPATEN 
NA TUNA 

1. Nama Yang Diwawancara 

Jabatan 

Tanggal 

: AR48 Tahon 

: Wisatawan Domestik 

: 09 Mei 2019 

Bagaimana menurut bapak tentang perkembangan destinasi wisata 
Kabupaten Natuna? 

Jawab: Sa}·a dapal n1emah(1mi mengapa destinast wisata di Kabupaten 
Natuna ini hamptr tidak bergerak/~\'ejak ditetapkan menjadi daerah 
kabupatcn f(1h11n 1999, hingga saat ini tahun 2018, kondisi 
pariw1sa1a d1 sin1, _va begitu-begitu sqja.Hampir tidak ada investas1 
pemerinlah dalam memhangun kawasan wisata, apalagi berr1uasa 
keunggulfin daerah.lnvestasi d1 sini hanya dilakukan oleh 
masyarakat yang kebetulan memi/iki usaha.Mereka membangun 
war~ng dan tempal istirahat ini seadanya dengan fujuan menar1k 
pengunjung agar mamptr ke warwzg mereka dan bukan untuk 
menarik kunjungan wisatawarLPromosi kepada wisataWfln 
nu.santara dan apalagi kepada wisatawa11 manca secara 
terprogram hanya dapat dilakukan o/eh pemeriruah.1'etapi, 
pemerintah agaknya tidak berani /akukan itu karena memang 
be/um ada ha/ yang dapat kita suguhkan kepada mereka kecua/i 
keindahan a/am yang memang begini adanya. 

2. Nama Yang Diwawancara 

Jabatan 

Tanggal 

: AR48Tahun 

: Wisatawan Domestik 

: 09 Mei 2019 
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Apa harapan ibu terhadap pemerintah untuk para pedagang yang ada 
disini? 

Jawab: ,')aya herharap, ke depan pemer1ntal1 Kahupaten Natuna dapat 
memhangunkan kami tempal berjualan (hagr pedagang) yang 
representatif. Apa yang kami lakukan in1 kan .fuga adalah untuk 
pelayanan kepada public. Jadi, layanan kepada ma~yarakat dapal 
dititipkan kepada kami. Jlemeri11lah, melalu1 /)inas pariwisata 
dapat melakukan kendali atau pengawasan atas layanan dan 
tingkat kepuasan kepada pengunjung. Adanya tempat herjualan ini 
juga akan memheri kese"1patan kepada kami untuk herkembang 
secara sama dan wajar, memheri kontrihusi pada J)AD dan 
melakukan pencatatan melalui parkir yang masuk sehinggu 
pemerintah memiliki data tentang ;um/ah pengun;ung secara pastt. 
Jika semua itu ada, tinggal ka1ni melakukan ha/ lerba1k kepada 
pengunjung agar mereka dapat kemarr teru.<t dan setiap herkunjung 
kemari tentu akan mengunjunf!,i warung kami ini. 

3. Nama Yang Diwawancara 

Jabatan 

Tanggal 

:Amran 

: Kepala Desa Pengadah 

: 09 Mei 2019 

Apa yang akan bapak lakukan untuk meningkatkan atau menghidupkan 
pari,visata yang ada di Desa Pengadah ini? 

Jawab: S'udah lama saya memikirkan in1. Ke1ikt1 di/atUik menjad1 Kepala 
Deso Pengadah heberapa tohun lalu dan kemudian adt1 kahar 
pemerintah desa akan memperoleh dt1na desa (DJJ) sebesar Rp 1.4 
M per tohun, soya pun melontarkan ide untuk membangun Kawasan 
Sungai I'engadah ini menjudi tJbjek wisala. Apalogi, menurut 
aturan, DD harus ;-uga dapat dilekatkan men;-adi Badon Uvama 
Milik Deso (Bl!MDes).Dengan informasi ini, saya menggiring ide 
ini agar dapal diterima o/eh masyarakat. Pada tahun pertama 
penerimaan DD. ide ini tidak dapat direaalisasi/r.an, tetapi 
sosialisasi kepada masyarakat sudah viral, dan akhirnyo mela/ui 
DD tahun ketiga, rapat deso menyepakati untuk membangun 
kawasan Sungai Pengadah ini menjadi objek wisata. Semua 
komponen masyarakat pun setuju; begitu juga pihak Badon 
Perwalcilan Desa (BPD) menyatakan kesetujuannya sehingga semua 
maju don bergerak mewujudkan kawasan ini. Jnilah, yang kemudian 
dapat diwujudkan dan dapat dinikmati tidak saja oleh masyarakat 
sini, tetapi juga oleh pihak lain yang berkunjung ke objek wisata ini. 
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4. Nama Yang Diwawancara 

Jabatan 

Tanggal 

UNIVERSITAS TERBUKA 

: Bahtiar 42 Tahun 

: Aparatur Desa 

: 09 Mei 2019 

Bagaimana menurut Bapak tentang pemerintah mementapkan lima d1stinasi 
utarna wisata di Kabupaten Natuna? 

Jawab: ''.)'aya setuju ketika pemerintah menentukan lima de ... ·tinasi utama 
.sebagai titik awal pergerakan pemhangunan destinasi di 
Kabupaten Natuna i11i. Mengapti Ali} S'tone tidak drpilih, saya 
paham karena destinasi itu sudah diserahkan ke pihtik investor; 
hegitu juga Pulau ~'enua yang telah ditetapkan .sebagai kawasan 
konservasi uleh BK .. ')J)A J}usat sehingga pemda memiliki akses 
terbatas pada kedua kawasan itu ketika hendak 
mengembangkannya menjadi destinasi unggulan daerah. Biarlah 
kedua deslinasi itu disenergikan u-1engan /ima de.stinasi ungg11lan 
pilihan pemda. c)'elain memilih /ima destinasi unggulan daerah, 
saya mengusulkan agar Mas.fid Raya Natuna juga dip1lih sebagai 
destinasi »'aj1b sehingga JJemda memiliki 6 destina.\·1 unggu/an. Di 
kompleks ma.s./id Raya ini semestir.ya dikembangkan sebagai pusat 
peradaban. ilmu pengetahuan dan bisnis .VJ'Griah mengingat 
bangunan di komplek ini sa/1ng terpisah sel1ingga keberadaan 
berbagai pusat tersebut t1dak mengganggu masyarakat yang 
melakuku11 ibadah" 

5. Nama Yang Diwawancara 

Jabatan 

Tanggal 

: Asmir 

: Pejabat BPJD Kabupaten Natuna 

: 09 Mei 2019 

Menurut Bapak apa saJa kelemahan yang ada terkait dengan 
kepariwisataan di Kabupaten Natuna? 

Jawab: "Ke/emahan-kelemahan yang terjadi dalam pembangunan d1 
bidang kepariwisataan diantaranya adalah SK.PD yang berjalan 
sendiri-sendiri dan Dinas Pariwisata tidak menginformasikan 
secara detil apa yang harus dilakukan oleh SKPD 
lainnya.Akibatnya. program dan kegiatan berja/an seperti terlepas 
dari tim anggaran pemerintah daerah (J'APD) dan Bappeda 
fungsinya sebagai k<Jordinator saja. Koordinasi adalah kelemahan 

Tu gas Akhir Program Magister (T APM) 156 



UNIVERSITAS TERBUKA 

utama kita selama ini. {Jukungan 1erh£1dap sektor-sektor yang 
diunggulkan tidak terlalu kelihatan, sehingga Uj)aya yang harus 
dilakukan dan dimasukkan ke dalam usulun Musrenhang 
sernest;nya dimulai dari hawah. Kalau di level perencanaan saja 
n1asih terdapat kelemahan sehingga implementasi ko11rdinas1 di 
level pelaksanaannya sangat rendaJ1 ". 

6. Nama Yang Diwawancara 

Jabatan 

: Herman 

: Pejabat Bappeda Kah. Natuna 

: 09 Mei 2019 Tanggal 

Apa saja pembahan dan usulan berka1tan kemajuan bidang pariwisata di 
Kabupaten Natuna ? 

Ja\\1ab: "Pembahasan tentang rencana pr(Jgram pen1bl1ngz1nan bidang 
kepariwisataan masih tidak sempurna. Banyak .'\K/)l) _yang tidak 
dilibatkan, padahal pariw1sata sebagai sebuah aksi Bersama yang 
semestinya melibatkan banyak .','KPD. Akibatny'a, banyak 
kelemahan yang terjadi dalam pengemhangan dan pembangunan 
pari-..t'lsata. Jndikatornya saja banyak Jiang tidak pas, sehrngga kita 
tidak terlaluyakin tingkat kebenarann;1a sebagai dokun1en rencana 
yang /ayak dijadikan sehagai acuan. ,'\ementart1 itu di s1s1 lain 
kurangnya koordinasi dalam perencanaan anggaran seringkali 
memhuat kegiatan-kegiatan _vang dilaksanakan sealwn-akan 
"d1paksa" me1ryesuaikan denga11 anggaran J'ang tersedia. 
Akibatnya capaian kegiata11 tidak bisa dilaku.ka11 der1gan baik, 
karena pelaksana kegialan haru.s mencari 1alan hagaimana 
men;'iasat1 keterhatasan anggaran di Slitu p1hak, dan mencoba 
mencapai target-target kinerja yang telal1 ditetapkan. 

7. Nama Yang Diwawancara : Tenggo 

Jabatao : Pelaku Usaha 

Taoggal : 09 Mei 2019 

Apa saja yang diperlukan untuk mengembangkan pariwisata di 
Kabupaten Natuna? 

Jawab: ke depan diperlukan paling tidak kelembagaan usaha bersama yang 
dapat mempersatukan para pedagang yang merupakan warga local 
di sini yang memiliki usaha. Untung hilamana pemerintah dapat 
memfasilitasinya hingga menjadi koperasi berbadan hokum atau 
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Rlf,VDes seperti di /)esa Pengadah. Rasany{1, pe1nerintah perlu 
juga memperhatikan kelemhagaan usaha itu agar ka1ni hias /eh1h 
haik lagi dalam n1enge/o/a usaha. 

Apakah pedagang yang bcrjulan disini sernuanya pcnduduk disekitar sini 
atau ad.a pedagang yang datang dari luar untuk berjualan disini? 

Jawab: .Semua pedagang yt1ng ber:_iualan di sini adalah penduduk sini dan 
be/om ada orang {uar yang datang. Kami dulu, sek1tar JO tahun 
!alu hanya ber.Jumlah 2 orang saja dan alhamdulillah kini sudah 
menjadi 8 orang. Bert1rti ada penamhahan pelaku usaha. Setiap 
warung, mempekerjt1kan minimal dua orang; bisa dari anggota 
keluarga, dapat pula memang kita ambit orang lain untuk ker1a 
dengan kita. Dengan demikian, pekerja dz lt-'arung sin1 berjumlah 
16 orang dar1 8 pedagang tetap. Ka/au har1 Sabtu dan Minggu. 
terlwdang ada pedagang dari Batam dan l)inang yang juga gelar 
dagangan mereka di s1ni. 

8. Nama \'·ang Diwawancara 

Jabatan 

Tanggal 

: ARI 50 Tahon 

: Wisatawan 

: 09 Mei 2019 

Bagai mana menurut bapak tentang perkembangan par1v.risata di 
Kabupaten Natuna? 

Jawab: Saya nierasa penierintah be/um berbuat hanyuk dalam 
mengembangkan destinasi wisata. ]ni mungkin k(Jnd1si pengunjung 
/uar yang masih sangaf terhatas seh1ngga ketika tako kerajinan, 
toko cindramata (.'iouven1r), »1arung makan dan lain-lain 
beroperas1 di sini, ting/wt keberlanjulan usaha masih be/um pasti. 
Oleh karena itu, pemerintah per/u merencanakan untuk membuka 
akses sebanyak-banyaknya bagi kedatangan wisatawan dari 
nusantara dan manca. Sa/ah satu peJua.ng adalah perencanaan 
dermaga yang memungkinkan kapal pesiar datang dan ber/abuh di 
Natuna. Ketika hanya menganda/kan penerbangan udara, maka 
kemungkinan kedatangan wisatawan ke Naluna aknn masih sangat 
terbatas dan sedikit. 
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9. Nama Yang Diwawancara 

Jabatan 

Natuna 

Tanggal 

UNIVERSITAS TERBUKA 

H. Hardinansyah, SE, M 

: Kadis Pariwisata Kabupaten 

: 09 Mei 2019 

Apa saja program pemerintah Kabupaten Natuna terhadap 
pengembangan pariwisata Kabupaten Natuna kedepan? 

Jawab: Pariwisata memang penting untuk Jikembangkan oleh suatu 
daerah. Bagi Pemda Natuna, pengembangan objek wisata memang 
hampir menjadi sebuah dilemma di tengah masih banyaknya 
persoalan layanan public yang masih be/um dapat diadak.an 
sebagaimana mestirrya. Oleh karena itu, flemda saat ini Jebih focu'i 
pada pen}1ediaan layanan public yang lebih haik seperti kesehatan, 
pendidikan dan tramp<Jrtasi darl lainn;1a. S'etelah layanan public 
dasr1r itu terpenuhi; harulah kita mengarah ke pengemhangnan 
destinasi wisata seiring dengan pembangunan dan pengembangan 
dermaga dan bandara yang notabene masih menjadi ke»'enangan 
pusat. Tidak mungkin pemda mampu melakukan pembangunan dan 
pengembangan destinasi tanpa melihatkan kementerian pusat dan 
provinsi. 
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